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ABSTRAK

Rizka Auliana. 2017. Analisis Interferensi Morfologi Pada Karangan Bahasa
Jepang Mahasiswa Semester 2 Universitas Negeri Jakarta Tahun Ajaran
2016/2017. Skripsi, Program Pendidikan Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, fokus dalam penelitian
ini adalah interferensi morfologi pada karangan mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran berupa bentuk dan
pengaruh interferensi morfologi pada karangan bahasa Jepang hasil karya
mahasiswa semester 2 program pendidikan Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta tahun ajaran 2016/2017.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data berupa
naskah yang telah dikumpulkan pertama-tama akan menggunakan pendekatan
analisis kontrastif. Dengan membandingkan bahasa Indonesia dan bahasa
Jepangnya, maka dapat diketahui adanya pengaruh bahasa Indonesia terhadap
karangan mahasiswa. Setelah dicatat dalam kartu analisis, maka akan dilakukan
pengidentifikasian dan pengkajian dengan teori Weinreich untuk mengetahui
bentuk interferensi. Sedangkan, pengaruhnya terhadap karangan akan

menggunakan teori Parera.

Dari hasil analisis naskah ditemukan bahwa interferensi morfologi pada
karangan bahasa Jepang mahasiswa semester 2 tahun ajaran 2016/2017prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNJ secara keseluruhan berupa transfer morfem yang
berjumlah 45 buah, replika fungsi gramatikal berjumlah 7 buah, dan penyingkiran
gramatikal berupa 20 buah. Sedangkan, pengaruh interferensi morfologi terhadap
karangan mahasiswa adalah produksi berkurang sebanyak 29 buah dan salah

produksi sebanyak 43 buah.

Kata kunci: Interferensi, Morfologi, Karangan.



ABSTRACT

Rizka Auliana. 2017. Analysis of Morphological Interference in Composition by
Semester 2 of Academic Year 2016/2017 Student of Jakarta State University
Department of Japanese Language. Thesis, Department of Japanese Language,

Language and Arts Faculty, Jakarta State University

Based on the background of this research, the focus on this research is
morphological interference in composition by Jakarta State University student.
This research aimed to find the form and effect of morphological interference in
composition by semester 2 of academic year 2016/2017 student of Jakarta state

university department of Japanese language.

The method of this research is descriptive analysis method. After the data
from student which is the composition is collected, researcher will use contrastive
analysis. By comparing the rule of Indonesian language and Japanese language
that is used in composition, the effect of Indonesian language to the Japanese
composition by student. After rewriting the data to analysis card, researcher will
do the identify and review process with the theory by Weinreich to find the form

of interference and also the theory by Parera to find the effect to composition.

From the analysis result, the form of morphological interference in
composition by semester 2 of academic year 2016/2017 student of Jakarta state
university department of Japanese language are 45 cases of functions of
morpheme and likelihood transfer, 7 cases of replica functions of equivalent
morphemes and 20 cases of abandonment of obligatory distinction. The effect of
morphological interference in this research are 29 cases of less production and 43

cases of wrong production.

Keyword: Interference, Morphology, Composition.
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari yang
mempunyai sebuah sistem. Hal ini pun dikemukakan Chaer (2011:1) dalam
bukunya bahwa, “Bahasa adalah suatu sistem lambang berupa bunyi, bersifat
arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama,
berkomunikasi dan mengidentifikasi diri”. Sistem dalam sebuah bahasa berguna
bagi masyarakatnya untuk saling bekerja sama dan berkomunikasi dengan baik.
Bila seseorang tidak menggunakan bahasa sesuai aturan yang ada, maka akan

menimbulkan gangguan dalam proses komunikasi yang tidak baik.

Salah satu gangguan dalam proses komunikasi disebabkan oleh kontak
bahasa. Kontak bahasa terjadi ketika seseorang menggunakan dua bahasa yang
berbeda di dalam satu tempat. Penggunaan bahasa Jepang dan bahasa Indonesia
pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta (UNJ) terjadi baik di kampus maupun
di luar kampus. Ketika mempelajari bahasa Jepang di sebuah universitas,
seringkali bahasa pengantar yang digunakan oleh pengajar adalah bahasa
Indonesia atau bahasa Inggris. Program Pendidikan Bahasa Jepang UNJ

mempunyai pengajar orang Indonesia yang lebih banyak daripada pengajar orang



Jepang. Oleh karena itu, dalam keseharian di kampus lebih banyak menggunakan
bahasa Indonesia. Pada saat seperti itulah kontak bahasa terjadi. Thomason (2001:
1) berpendapat bahwa, “Kontak bahasa adalah peristiwa penggunaan lebih dari
satu bahasa dalam tempat dan waktu yang sama”. Ketika kontak bahasa terjadi,
bahasa yang menjadi bahasa pengantar akan memberi pengaruh bagi pembelajaran
bahasa asing, atau yang dikenal dengan istilah Transfer Bahasa. Transfer adalah
sebuah istilah umum yang menggambarkan perjalanan pengetahuan terdahulu ke
pembelajaran berikutnya (Brown dalam Rahayu, 2012:64).

Transfer bahasa bisa memberikan pengaruh baik maupun buruk terhadap
pembelajaran bahasa. Pengaruh baik, yang disebut pula dengan transfer positif
akan memberikan kemudahan bagi pembelajaran bahasa asing, namun transfer
negatif akan menghambat pembelajaran. Transfer negatif ini kemudian sering

dikenal dengan nama interferensi bahasa.

Menurut pendapat Weinrich (1953:31), interferensi adalah adanya
perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa
tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur yang
bilingual. Sedangkan Suwabe (1972:199) mengatakan bahwa interferensi
merupakan sesuatu yang berasal dari bahasa yang dipelajari pertama dan
mempengaruhi bahasa yang dipelajari setelahnya, lalu dalam pembelajaran bahasa
asing bukannya membawa efek positif melainkan efek negatif. Sementara, Chaer
dan Agustina (2010:120) mengemukakan bahwa interferensi adalah peristiwa
penyimpangan norma dari salah satu bahasa atau lebih. Dari pengertian para ahli

tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran bahasa, penyimpangan



norma bahasa akibat kebiasaan pemakaian bahasa pertama yang berlebihan adalah
hambatan dalam mempelajari bahasa kedua. Dalam hal ini, mahasiswa prodi
Pendidikan Bahasa Jepang dapat mengalami hambatan dikarenakan penggunaan

bahasa Indonesia dalam pembelajaran.

Penggunaan bahasa pertama merupakan salah satu gangguan bagi penutur
bilingual yang sedang mempelajari bahasa keduanya. Menurut Nababan dalam
Chaer dan Agustina (2010:90), kekurangfasihan seorang penutur bilingual
terhadap bahasa target dikarenakan bahasa pertamanya lazim terjadi pada para
penutur yang sedang mempelajari sebuah bahasa. Penggunaan bahasa pertama
untuk memahami bahasa kedua sangat wajar dilakukan oleh pembelajar bahasa
manapun, namun pembelajar yang kurang memahami bahwa bahasa pertama tidak
bisa selalu dijadikan acuan untuk mempelajari bahasa lain dapat memunculkan
gangguan interferensi. Sehingga, meski interferensi dalam pembelajaran bahasa
tidak bisa dipungkiri kenyataannya, bukan berarti interferensi dibiarkan begitu
saja. Bila dibiarkan, interferensi bisa menyebabkan kesalahan berbahasa dalam
berbagai tataran.

Alwasilah dalam Muharam (2011:199) menyatakan bahwa interferensi
bisa terjadi pada pengucapan, tata bahasa, kosakata, makna, bahkan budaya baik
dalam ucapan maupun tulisan. Gangguan dalam seluruh komponen kebahasaan
berarti bisa menyebabkan seluruh kemampuan berbahasa yang mencakup
berbicara, membaca, menulis, dan mendengarkan terganggu.

Dari salah satu kemampuan tersebut, kemampuan menulis adalah

kemampuan yang sulit dipelajari. Sutedi (2008:34) mengatakan pembelajar



umumnya merasa kesulitan karena dalam mata kuliah sakubun dituntut untuk bisa
mengaplikasikan seluruh materi kebahasaan mulai dari penguasaan pola kalimat,
kosakata, dan huruf kanji ketika menuangkan suatu ide dan gagasannya secara
tertulis dalam karangan bahasa Jepang. Karena banyaknya pengetahuan yang
harus dirangkum, tidaklah mengherankan bahwa untuk menulis dengan bahasa
Jepang memiliki banyak kesulitan.

Pada penelitian ini, akan dibahas mengenai interferensi morfologi di dalam
karangan, yang termasuk ke dalam interferensi gramatikal/tata bahasa. Peneliti
memutuskan untuk menganalisis interferensi morfologi karena sependapat dengan
Sudjianto dan Dahidi (2012:135) yang menyatakan bahwa untuk memahami
kalimat secara keseluruhan tidak cukup kalau hanya mengandalkan kamus tanpa

menguasai gramatika bahasa Jepang dengan baik.

Untuk menguasai bahasa Jepang sangat sulit dikarenakan bahasa Jepang
adalah sebuah bahasa yang karakteristiknya sangat berbeda dengan bahasa-bahasa
lain di dunia, termasuk dengan bahasa Indonesia. Perbedaan bahasa Jepang
dengan bahasa-bahasa lain dikemukakan oleh Reischauer dalam Suwabe
(1972:200) yang menyatakan bahwa di antara beberapa negara yang bukan
poliglot atau tidak memakai bahasa Indo-Eropa, hanya tiga negara yang mewakili
sebagai contoh yang penting: Cina, Korea, dan Jepang. Perbedaan kedua bahasa
dalam segi morfologinya dapat mengakibatkan terjadinya interferensi morfologi.
Mahasiswa yang kurang memperhatikan perbedaan tata bahasa Jepang dan tata
bahasa Indonesia yang baik tentu saja akan mengalami kesulitan dalam membuat

karangan bahasa Jepang yang baik dan benar.



Berdasarkan tesis dari Muhammad Pujiono (2006) yang menjadi salah satu
referensi dalam penelitian ini, interferensi yang terjadi ketika membentuk kata
maupun mengubah konjugasi kata sangat mungkin untuk dilakukan oleh
mahasiswa. Interferensi morfologi pada penelitian tersebut berjumlah 33,86%.
Sehingga, dikhawatirkan mahasiswa prodi bahasa Jepang UNJ pun mengalami hal
yang sama. Berikut akan dipaparkan contoh dari interferensi morfologi yang
dilakukan oleh mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri

Jakarta.

(1) BB DEOE A EFT 5 = L3 LV b Livel, Tb,

KERLTHLDOE ZPCERRH LRI TOE 0T,

Koukousei no koro no yume wo jitsugen suru koto wa muzukashii
kamo shirenai. Demo, ookinakutemo kokoro no dokoka ni yume wo
mochitsuzukete ikitai desu.

Mewujudkan mimpi sewaktu SMA mungkin memang sulit. Tapi,
walaupun tidak besar, saya ingin terus membawa mimpi di suatu
tempat di dalam hati.

Pada kalimat di atas, terjadi interferensi morfologi pada kata sifat ookii
(besar). Mahasiswa menerjemahkan “tidak besar” tanpa memedulikan aturan
katsuyoukei dalam bahasa Jepang, sehingga menjadi ookii + nai (besar+tidak).
Menurut teori Weinreich (1953:31-43), jenis interferensi ini adalah transfer
morfem, dikarenakan tidak besar diubah menjadi ookinai yang tidak ada
aturannya dalam bahasa jepang. Untuk menuliskan “tidak besar”, aturan awal dari

perubahan kata sifat untuk ookii adalah ookii berubah menjadi ookiku dan



ditambahkan nai sehingga menjadi ookikunai. Sehingga, seharusnya kalimat
tersebut adalah:
EMBRAECHOE ZFEHT 52 LT LV s Lvky, ThH, K&
L THLDEINCE LR BHET THE 72N TT,
Koukousei no koro no yume wo jitsugen suru koto wa muzukashii kamo

shirenai. Demo, ookikunakutemo kokoro no dokoka ni yume wo
mochitsuzukete ikitai desu.

(2) L2rL., Z0OKRZ, FATRHIZ AR AT B sz,

Shikashi, sono toki ni, watashi wa haha ni esubeemupeteen ni sanka
sareta.

Tapi, saat itu, saya disuruh ikut SBMPTN oleh ibu saya.

Pada kalimat di atas, terjadi interferensi morfologi pada kata sanka suru.
Mahasiswa menuliskan kata “disuruh ikut” dengan sanka sareru yang merupakan
bentuk ukemi. Menurut teori Weinreich (1953:31-43), jenis interferensi ini adalah
replika fungsi gramatikal, karena fungsi ukemi bukan hanya untuk mengubah
bentuk kata menjadi pasif, namun untuk menyatakan seseorang mengalami
kerugian pada dirinya. Fungsi awalan di- dalam bahasa Indonesia adalah untuk
membentuk kata pasif yang merupakan kebalikan dari kata aktif transitif (Chaer,
2011:244). Sedangkan, perintah dari ibu subjek menyebabkan subjek harus
melakukan hal yang tidak disenangi oleh subjek, yang biasanya ditandai dengan
bentuk shieki ukemi (Tomomatsu dan Wakuri, 2004:113). Bentuk lengkap yang

tepat dari kalimat di atas adalah:



LirL., ZORHZ, FAUIRHIZ AR AT 2B sE o

72,
—o

Shikashi, sono toki ni, watashi wa haha ni esubeemupeteen ni sanka
saserareta.

Berdasarkan beberapa contoh di atas, dapat terlihat bahwa interferensi
morfologi dapat membuat sebuah kalimat menjadi tidak berterima sehingga
berpotensi merusak karangan atau menimbulkan pemahaman yang berbeda.
Menggunakan pendekatan analisis kontrastif, akan diteliti kalimat mana yang
tidak berterima dan memiliki interferensi morfologi pada karangan mahasiswa

semester 2 UNJ.

Mahasiswa semester 2 UNJ mengikuti program kurikulum yang
menyatukan seluruh mata kuliah kemampuan bahasa menjadi paket yang bernama
Nihongo Il. Pada Nihongo Il, mahasiswa diharapkan agar mampu memahami
bahasa Jepang tingkat dasar lanjutan (level A2.1 JF Standard) baik lisan maupun
tulisan. Sehingga, mahasiswa semester 2 yang mengikuti mata kuliah dokusaku I1
adalah seseorang yang memiliki kemampuan dasar berbahasa Jepang, tetapi
mahasiswa semester 2 yang baru saja menempuh perkuliahan masih cenderung
belum terbiasa menggunakan bahasa Jepang. Sehingga, hal ini dapat membuat
mahasiswa melakukan interferensi. Berdasarkan keadaan mahasiswa, maka

penulis memutuskan untuk mengadakan penelitian pada mahasiswa semester 2.

Untuk membuat karangan yang baik, Hayashi dalam Nurul (2015:75)

menyatakan, ada 3 hal yang harus diperhatikan, yaitu:



1. Kemampuan menggunakan kana dan kaniji.
2. Menulis kalimat dengan benar secara tata bahasa dengan menggunakan
kosakata dan ungkapan yang tepat.
3. Mengungkapkan pemikiran dan gagasan melalui kalimat.
Dengan melakukan analisis interferensi morfologi terhadap karangan
mahasiswa, diharapkan kemampuan menulis karangan bisa semakin baik. Bila
diketahui jenis dan pengaruhnya, maka baik dosen maupun mahasiswa bisa

menghindari kesalahan berbahasa yang disebabkan interferensi morfologi.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, fokus dalam penelitian
ini adalah interferensi morfologi pada karangan mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta. Dalam fokus penelitian tersebut, maka dapat dijabarkan beberapa sub
fokus, yaitu: Bentuk interferensi morfologi dan pengaruh interferensi morfologi

terhadap karangan mahasiswa.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini terurai sebagai berikut:
1. Apa saja bentuk interferensi morfologi yang terjadi dalam karangan
mahasiswa semester 2 tahun ajaran 2016/2017 Program Studi Pendidikan

Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta?



2. Apakah pengaruh interferensi morfologi terhadap karangan mahasiswa
semester 2 tahun ajaran 2016/2017 Program Studi Pendidikan Bahasa

Jepang Universitas Negeri Jakarta ?

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka manfaat dari penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperkaya
referensi ilmu pengetahuan dalam bidang linguistik, terutama mengenai
interferensi bahasa.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan
bagi pembaca mengenai jenis dan pengaruh interferensi morfologi
terhadap karangan. Bagi pengajar, penelitian ini dapat menjadi bahan
tambahan untuk mengajarkan tentang interferensi dalam mata kuliah
linguistik dan untuk mengetahui interferensi morfologi yang terjadi pada
mahasiswa. Sedangkan bagi mahasiswa, penelitian ini dapat membantu

memahami hambatan menulis karangan yang disebabkan oleh interferensi.
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KERANGKA TEORI

A Deskripsi Teoretis

1. Interferensi
1.1 Pengertian Interferensi

Menurut pendapat Weinrich (1953:31), interferensi adalah adanya
perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa
tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur yang
bilingual. Penutur yang bilingual memiliki kemampuan untuk menggunakan dua
bahasa yang berbeda. Akibat penggunaan bahasa pertamanya lebih kuat
dibandingkan bahasa targetnya, ada kebiasaan-kebiasaan bahasa pertama yang
mempengaruhi pemahaman terhadap bahasa kedua yang ingin dipelajari, sehingga
peraturan atau sistem bahasa targetnya berubah dari yang seharusnya. Perubahan
tersebut adalah sebuah kesalahpahaman penutur, sehingga hal tersebut merupakan
sebuah gangguan.

Sakoda dalam Ji Ya (2014:7) berpendapat bahwa interferensi adalah
pengaruh dalam pemerolehan bahasa yang disebabkan oleh perbedaan antara
bahasa ibu si pembelajar dengan bahasa target. Pembelajar sering tidak menyadari
interferensi dikarenakan tidak adanya kesadaran atas bahasa pertama dan bahasa

kedua. Hal ini juga bisa diartikan bahwa semakin besar perbedaan antara bahasa

10
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ibu dan bahasa kedua, maka akan semakin besar pengaruhnya dalam pemerolehan
bahasa. Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang begitu berbeda, namun kurangnya
kesadaran akan hal tersebut membuat kesalahpahaman mudah terjadi dalam
pembelajaran.

Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa interferensi adalah
sebuah pengaruh akibat perbedaan bahasa pertama dan bahasa kedua yang
menimbulkan gangguan dalam sistem bahasa kedua. Terlebih lagi, semakin kuat
pengaruh bahasa pertamanya, maka gangguan dalam kemampuan berbahasa akan

semakin mudabh terjadi.

1.2 Tataran dan Jenis Interferensi
1.2.1 Tataran Interferensi
Weinreich (1953:14-61) membagi tataran interferensi terjadi pada tiga
bidang, yaitu:
a. Interferensi fonologi
Interferensi fonologi terjadi pada tataran bunyi. Interferensi ini terjadi
ketika penutur bilingual mengucapkan sebuah fonem sistem bahasa target
dengan fonem pada sistem bahasa pertama dan menggunakannya dengan
aturan bunyi dari sistem bahasa pertama.
b. Interferensi Gramatikal
Interferensi gramatikal terjadi ketika penutur bilingual mengidentifikasi
morfem atau hubungan gramatikal (urutan kata, hubungan antarkata, dan

antarkalimat) sistem bahasa target dengan sistem bahasa pertama, namun
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morfem dan hubungan gramatikal tersebut berbeda, atau bahkan tidak ada
dalam bahasa target.
c. Interferensi Leksikal

Interferensi ini terjadi ketika penutur bilingual mentransfer makna bahasa

pertama, baik dari segi budaya atau bahasanya ke dalam aturan bahasa

target.

Dari pendapat Weinreich, berkembanglah pula pendapat tentang tataran
interferensi dari ahli lainnya.Sakoda dalam Ji Ya (2014:9) mengatakan bahwa:

ARSI -« BBEE - SUEBRBRR EIRVEIH THE I, BB L
TUVWHE £ ) TRWEBN 5, BRITEF. FRZT e, X
EICREROEFIT B AT D, —RIICE R, BRI SO ESR
IZHARD LB LT WNE WS HMENH D,
Transfer ditemukan pada cakupan yang luas seperti tataran bunyi, Kkata,
morfem dan tata bahasa, pada bagian yang mudah ditransfer maupun
yang tidak. Transfer tidak hanya terjadi pada bunyi dan kata, namun juga
pada pemerolehan morfem dan tata bahasa. Tetapi, ada laporan yang
menyebutkan pada umumnya transfer bunyi dan kata lebih mudah terjadi
dibandingkan morfem dan tata bahasa.

Alwasilah dalam Muharam (2011:199) menyatakan bahwa interferensi
bisa terjadi pada pengucapan, tata bahasa, kosakata, makna, bahkan budaya baik
dalam ucapan maupun tulisan. Gangguan dalam seluruh komponen kebahasaan
berarti bisa menyebabkan seluruh kemampuan berbahasa yang mencakup
berbicara, membaca, menulis, dan mendengarkan terganggu.

Bila melihat dari pendapat di atas, maka tataran interferensi sangat

beragam. Interferensi morfologi termasuk ke dalam tataran gramatikal karena

dalam morfologi terdapat aturan yang berhubungan dengan morfem.
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1.2.2 Jenis Interferensi

Nababan dalam Chaer dan Agustina (2010: 122) membagi interferensi
menjadi interferensi produktif dan interferensi reseptif. Interferensi produktif
adalah pemakaian unsur atau stuktur bahasa kedua yang diresapi oleh unsur-unsur
bahasa pertama oleh penutur bilingual.Penyimpangan terjadi pada bahasa pertama,
karena penutur bilingual mempelajaribahasa kedua dan memakai struktur bahasa
kedua tersebut pada penggunaan bahasa pertama. Interferensi reseptif yaitu
pemakaian atau penggunaan bahasa kedua, sehingga seorang penutur bilingual
menerapkan struktur bahasa pertama atau bahasaibu ke dalam struktur bahasa
kedua.

Menurut pengertian yang telah disebutkan, pada penelitian ini, yang akan
diteliti adalah interferensi reseptif pada tataran morfologis. Dengan kata lain,
penggunaan bahasa Jepang yang dipengaruhi bahasa Indonesia pada tataran
morfologi. Interferensi morfologi akan dibahas lebih rinci dalam bagian

selanjutnya.

2. Interferensi Morfologi dan Cakupannya
2.1 Morfologi dan Morfem

Morfologi merupakan cabang linguistik yang mengkaji tentang kata dan
proses pembentukannya. Machida dan Momiyama (1995:19) mengatakan bahwa
morfologi adalah bidang tentang aturan pembentukan kata dan morfem serta

penggolongannya.



14

Morfem sendiri adalah satuan terkecil yang memiliki sebuah arti, dan ada

diantaranya yang lebih kecil daripada sebuah kata. Menurut Moriyama (2015:19),

morfem terdiri dari dua jenis, yaitu:

a. Morfem yang tidak bisa dibagi lagi (Tanjungo)

Sebuah morfem yang juga merupakan sebuah kata. Satuan morfem

terkecil yang memiliki arti. Contohnya:  f& dan A

b. Morfem yang bisa dibagi lagi

1)

2)

3)

Setsuji

Sebuah morfem yang bisa berdiri sendiri (75 %) diikuti dengan
morfem yang dependen (1¢J&RJIZHESR). Contohnya: 35 +&f  dan
JE+ 7

Fukugougo

Sebuah morfem yang bisa berdiri sendiri berkumpul menjadi satu.
Contohnya: 7K+ dan HtY + 449

Katsuyou
Sebuah morfem yang bisa berdiri sendiri yang digabungkan dengan

bagian bahasa yang dapat berubah. Contohnya: #x< « #x& « A3F

2.2 Interferensi Morfologi

Dalam interferensi gramatikal, Weinreich (1953:30) mengatakan bahwa

penutur bilingual mengidentifikasi morfem atau hubungan gramatikal (urutan kata,

hubungan antarkata, dan antarkalimat) sistem bahasa target dengan sistem bahasa

pertama, namun morfem dan hubungan gramatikal tersebut berbeda, atau bahkan
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tidak ada dalam bahasa target. Jadi, menggunakan bahasa Jepang dengan
pemahaman bahasa Indonesia yang kuat berpotensi menimbulkan aturan tata
bahasa Jepang menjadi berubah termasuk pada tataran morfologi.

Karena interferensi morfologi termasuk ke dalam interferensi gramatikal,
maka akan dijelaskan tentang interferensi gramatikal. Weinreich (1953: 31-43)

menyebutkan ada jenis-jenis interferensi gramatikal sebagai berikut.

a. Transfer Morfem
Di dalam mempelajari bahasa tertentu, terdapat kemungkinan
bahwa suatu fungsi gramatikal dalam bahasa ibu ditandai oleh morfem,
dalam bahasa kedua ditandai oleh hubungan gramatikal. Dalam proses
belajar bahasa kedua, seorang penutur cenderung untuk mentransfer
morfem bahasa pertamanya ke dalam bahasa kedua. Morfem yang
ditransfer ini seringkali berbeda artinya, atau bahkan tidak ada di dalam
bahasa target sehingga menyalahi aturan bahasa. Contoh dalam
interferensi bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jepang adalah penggunaan
morfem untuk penghitungan jumlah sebuah benda, satu buah pada frase
“satu buah buku tulis” tidak ditulis dengan issatsu melainkan dengan
hitotsu. Padahal, dalam bahasa Jepang ada ukuran satsu untuk benda-
benda seperti buku, majalah, dan lainnya (Sudjianto dan Dahidi, 2010:128).
b. Interferensi Hubungan Gramatikal
Interferensi hubungan gramatikal terjadi jika pada saat penutur
menggunakan bahasa asing, ia memakai hubungan gramatikal (urutan kata,

hubungan antarkata, dan antarkalimat) bahasa pertama. Interferensi seperti
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ini sering terjadi. Jenis interferensi hubungan gramatikal pun dirinci

Weinreich, sebagai berikut.

1)

2)

3)

Transfer hubungan gramatikal bahasa ibu membawa makna yang
tidak diinginkan bahasa asing. Contoh kalimat yang mengandung
interferensi hubungan gramatikal ini adalah ketika kita ingin
mengatakan kucing milik ibu, namun menuliskannya neko no
okaasan yang berarti ibunya kucing. Kalimat ini mungkin
berterima dalam sebuah karangan, namun memiliki arti berbeda
dengan yang dimaksudkan.

Transfer hubungan gramatikal bahasa ibu melanggar pola
hubungan gramatikal bahasa asing. Weinreich (1953: 38)
memberikan sebuah contoh kalimat bahasa Inggris, yaitu yesterday
came he. Tetapi bukannya mengucapkan he came yesterday,
penutur tersebut mengucapkan yesterday came he berdasarkan
kalimat bahasa Jerman gestern kam er. Hal ini sama ketika kita
ingin mengatakan saya makan roti dengan kalimat watashi wa
taberu pan. Padahal, kalimat bahasa Jepang berpola SOP. Maka
kalimat tadi sudah merusak pola kalimat bahasa Jepang yang
berpola SOP menjadi SPO sesuai dengan bahasa Indonesia.
Transfer hubungan gramatikal bahasa ibu menimbulkan hubungan
gramatikal yang tidak perlu pada bahasa asing. Di dalam bahasa
Indonesia, ada unsur yang berbeda dengan bahasa Jepang, sehingga

menimbulkan penambahan yang tidak perlu. Misalnya, saya
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membaca koran di pagi hari diterjemahkan menjadi watashi wa

asa ni shinbun wo yomimasu. Dalam bahasa Jepang, waktu yang

tidak spesifik tidak perlu ditambahkan dengan ni sehingga unsur ni

merupakan unsur yang tidak perlu (Tomomatsu dan Wakuri,

2004:7).

c. Replika Fungsi Gramatikal

Jika seorang penutur bilingual mengidentifikasi sebuah morfem
atau kategori gramatikal dari bahasa A dengan morfem atau kategori
gramatikal dari bahasa B, atau ia menggunakan bentuk dari bahasa B
dalam fungsi gramatikal yang ia peroleh dari sistem A, hal itu dilakukan
oleh penutur bilingual karena biasanya ada kemiripan bentuk atau
kemiripan fungsi. Meski begitu, kemiripan bentuk atau fungsi tidak
menjamin penggunaannya tepat.Hal ini juga dapat terjadi dalam bahasa
Jepang. Misalnya, kalimat saya sudah bekerja di perusahaan diterjemahkan
menjadi watashi wa kaisha de hatarakimashita. Pembelajar biasanya
mengira bahwa kata ‘sudah’ sama dengan bentuk lampau, sehingga
menggunakan bentuk konjugasi -ta. Tapi, dalam hal ini, yang benar adalah
menggunakan —te iru karena menunjukkan keadaan subjek yang sekarang
bekerja di perusahaan. Penggunaan —te iru seperti ini disebut dengan
genzai kanryou, yaitu peristiwva masa lalu yang masih terhubung dengan

keadaan saat ini. (Harasawa, 2010:72)
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d. Penyingkiran Kategori Gramatikal Wajib

Weinreich (1953: 43) mengatakan bahwa dalam suatu bahasa
terdapat kategori gramatikal wajib, sedangkan kategori yang lain tidak
wajib. Ketentuan pengungkapan kategori gramatikal tidak sama dalam
setiap bahasa. Perbedaan ini menyebabkan penyingkiran kategori
gramatikal yang wajib dalam suatu bahasa. Interferensi ini dapat pula
terjadi dalam bahasa Jepang, misalnya, kalimat saya kemarin berenang di
laut diterjemahkan menjadi watashi wa kinou umi de oyogimasu. Tidak
adanya kala dalam bahasa Indonesia membuat unsur —ta yang digunakan

untuk menunjukkan waktu lampau menghilang dari kalimat tersebut.

Dari pemaparan di atas, interferensi nomor dua yang merupakan
interferensi hubungan gramatikal tidak termasuk ke dalam penelitian ini karena
dalam hubungan gramatikal membahas hubungan antarkata dan kalimat yang

merupakan ranah sintaksis.

2.3 Cakupan Interferensi Morfologi

Setelah melihat berbagai penjelasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa
batasan dan ruang lingkup morfologi dalam bahasa Jepang yaitu kata (tango),
morfem (keitaiso), pembentukan kata (gokeisei), dan perubahan bentuk kata
(katsuyoukei). Dalam penelitian ini, akan dibahas interferensi morfologis yang

terjadi pada proses morfologis bahasa Jepang, yaitu gokeisei dan katsuyoukei.
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2.3.1 Gokeisei

Mengenai gokeisei, ada beberapa tipe pembentukan kata dalam bahasa
Jepang, dan hal ini tergantung bentuk katanya. Proses pembentukan kata pada

umumnya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Pembubuhan afiks/afiksasi (setsuji)

Menurut Chaer (2003:8), proses afiksasi adalah proses pembubuhan afiks
pada bentuk dasar, baik dalam membentuk verba turunan, nomina turunan,
maupun Kkategori turunan lainnya. Intinya, menambahkan afiks untuk membuat
sebuah kata baru di dalam sebuah kategori gramatikal.

Dalam proses pembentukan kata, proses pengimbuhan dalam bahasa
jepang disebut setsuji dan memegang peranan penting untuk menambah makna
dan sebagainya. Hasilnya adalah haseigo, yaitu sebuah kata yang merupakan hasil
dari penyatuan inti kata dan unsur afiks. Menurut Moriyama (2015:20), dari segi
letak, di dalam setsuji ada settouji dan setsubiji. Penjelasannya adalah sebagai

berikut:

1) Setsubiji adalah morfem yang tidak berdiri sendiri dan menempel di
belakang akar kata. Contohnya adalah Ko (fi#), Tsu(-2), dan Bai (fi%).

Pada setsubiji, ada yang mengubah sifat sebuah kata, seperti tanoshii yang
ditambahkan sa menjadi tanoshisa dan tanoshii yang ditambahkan garu
menjadi tanoshigaru.

2. Settouji adalah morfem yang tidak berdiri sendiri dan menempel di depan

akar kata seperti Go(##l) Ma(&), dan Fu/Bu(-~).Pada settouji lebih
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banyak yang tidak mengubah sifat sebuah kata seperti go yang
ditambahkan youtei menjadi goyoutei. Keduanya tetap menjadi kata benda.
Namun, ada pula kasus dimana sifat sebuah kata berubah seperti mu yang
ditambah kanshin menjadi mukanshin. Kanshin adalah kata benda, namun

mukanshin adalah kata sifat.

b. Proses pengulangan/reduplikasi (juufuku)

Menurut Chaer (2003:182), mengatakan bahwa secara umum, reduplikasi
merupakan proses morfologi yang mengulang kata dasar, baik secara keseluruhan,
secara sebagian, maupun dengan perubahan bunyi. Selain disebut dengan juufuku,
reduplikasi dalam bahasa Jepang juga disebut jougo. Menurut Tosu (1992:324),

reduplikasi terbagi atas 3 bagian yaitu :

1) Reduplikasi yang digunakan sebagai taigen
Contohnya : (ieie = rumah-rumah).

2) Reduplikasi yang digunakan sebagai kata sifat
Contohnya : (imaimashii= menjengkelkan).

3) Reduplikasi yang digunakan sebagai kata adverbia
Contohnya : (tokidoki= kadang-kadang)

c. Proses pemajemukan/komposisi (fukugou)

Menurut Moriyama (2015:22), fukugougo adalah beberapa morfem
mandiri yang bergabung menjadi satu. Proses penggabungan beberapa morfem
tersebut adalah fukugou. Dalam kata kerja majemuk ( fukugou doushi), Terada

dalam Sudjianto dan Dahidi (2010:150) membaginya menjadi tiga, yaitu:
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1. Doushi + doushi —(hanashiau = berunding) — (hanashi+au) —
LA D

2. Meishi + doushi —(chousa suru = menyelidiki) — (chousa+suru) —
AT D

3. Keiyoushi + doushi — (chikayoru = mendekat) — (chika+yoru) —

SRR

Nomura dalam Daulay (2009:34) membagi komposisi kata benda

majemuk (fukugou meishi) menjadi 3 pola, yaitu :

a. Hubungan pelengkap (Hosoku kankei), yaitu pada:

1) Nomina (meishi) + Adjektiva (keiyoushi) — (irojiro = warna
putih) — (iro +jiro) — . [

2) Nomina (meishi) + Verba (doushi) — (higure = matahari
terbenam) — (hi +gure) — H &4

b. Hubungan keterangan (Shuushoku kankei), yaitu pada:

1) Adjektiva (keisyoushi) + Verba (doushi) — (hayaoki = bangun
cepat) — (haya+ oki) — F-fd &

2) Verba (doushi) + Verba (doushi) — (tachiyomi = membaca sambil
berdiri) —(tachi + yomi) —37. 5 ¢ A

3) Adjektiva (keiyoushi) + Nomina (meishi) — (marugao = wajah
bulat) — (maru+ gao) — AL

4) Verba (doushi) + Nomina (meishi) — (uchikizu = luka memar) —

(uchi + kizu)— 9 H15
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5) Nomina (meishi) + Nomina (meishi)— (hondana = rak buku)
—(hon + dana) )— A
a. Hubungan perlawanan (tairitsu kankei), yaitu pada :
1) Nomina (meishi) + Nomina (meishi) — (ashikoshi = kaki dan
pinggang) —(ashi + koshi) — &%
2) Verba (doushi) + Verba (doushi) — (urikai= jual beli) —
(uri+kai) > 520 B
Selain ketiga kategori di atas, masih ada kata serapan dan akronim, tetapi
tidak menjadi bagian dari penelitian ini.

2.3.2 Katsuyoukei

Dalam bahasa Jepang, perubahan bentuk kata atau katsuyoukei terjadi pada
kelas kata kerja/verba (doushi), adjektiva (keiyoushi dan keiyoudoushi) dan kopula
(joudoushi). Menurut Masao dalam Sudjianto dan Dahidi (2010:152), di

dalam katsuyoukei terdapat enam macam perubahan kata, yaitu:

a. Mizenkei (KIKIE)
Mizenkei yaitu menyatakan bahwa aktivitas atau tindakannya belum
dilakukanatau belum dilakukan atau belum terjadi sampai sekarang.
Bentuk ini diikuti u, you, nai, seru, saseru, reru, atau rareru. Misalnya
pada bentuk i-keiyoushi pada kata mijikai — miijikakarou. Pada bentuk

na-keiyoushi pada kata kirei na — kirei darou.
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b. Ren’youkei (# )
Renyoukei yaitu menyatakan kemajuan atau kelanjutan suatu aktivitas.
Oleh karena bentuk ini pun dapat diikuti yougen. Bentuk ini diikuti
masu, ta, da, tai, te, atau nagara. Misalnya pada bentuk i-
keiyoushi pada  kata chiisai — chisaku naru, chisakatta. Pada
bentuk na-keiyoushi pada kata kirai na — kirai datta, kirai de aru, kirai
ni naru.

c. Shuushikei (¥4 1-7E)
Shuushikei yaitu menyatakan bentuk dasar adjektiva (keiyoushi) yang
dipakai sewaktu mengakhiri ujaran. Pada bentuk i-keiyoushi akan tetap
berakhiran i (\\), sedangkan pada bentuk na-keiyoushi akan berakhiran
da (72). Misalnya pada bentuk i keiyoushi pada kata mazui — mazui.
Pada bentuk na-keiyoushi pada kata yuumei na — yuumei da.

d. Rentaikei GEAKIE)
Rentaikei yaitu bentuk yang diikuti taigen seperti kata toki, koto, atau
mono. Bentuk dasar ataupun bentuk kamus pada adjektiva (keiyoushi)
nya diikuti kata taigen. Misalnya pada bentuk i-keiyoushi pada
kata takai — takai toki. Pada bentuk na-keiyoushi pada kata shizuka
na — shizuka na toki.

e. Kateikei ({fET)
Kateikei yaitu menyatakan bentuk pengandaian, merupakan bentuk

yang diikuti oleh ’ba’. Pada bentuk i-keiyoushi akan menggunakan
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bentuk ’kereba’ sedangkan pada bentuk na-keiyoushi akan
menggunakan bentuk ‘naraba’. Misalnya pada bentuk i-keiyoushi pada
kata muzukashii — muzukashiikereba. Pada bentuk na-keiyoushi pada
kata yuumei na — yuumei nara.
f. Meireikei (fi 5 7%)

Meireikei yaitu menyatakan perubahan bentuk menyuruh atau bentuk
perintah. Dalam adjektiva tidak banyak mengalami perubahan bentuk
dan biasanya tetap ada dalam bentuk asalnya atau bentuk kamusnya.
Seperti telah disampaikan di atas bahwa adjektiva sendiri sudah
merupakan suatu kelas kata yang menyatakan keadaan atau keinginan
seseorang. Namun kelas kata lain seperti dalam kelas kata verba

terdapat perubahan bentuk meireikei, contohnya seperti : (ike = 1717 =

pergi), (damare = 72 £ 41 ! = diam) dan lain-lain.

Jenis perubahan adjektiva (keiyoushi) dalam bahasa Jepang hampir sama
dengan perubahan verba, hanya saja dalam keiyoushi tidak ada perubahan dalam
bentuk meireikei (perintah). Hal ini dikarenakan makna adjektiva (keiyoushi)
dalam bahasa Jepang merupakan kata yang berfungsi untuk menunjukkan keadaan,

sifat, atau perasaan yang diakhiri dengan huruf i atau da.

Mengenai hubungan jodoushi dan predikat, Moriyama (2015:47)

mengatakan perubahannya sebagai berikut.

a. Jenis seperti rareru dan saseru yang hanya mengikuti verba akan

mempunyai fungsi seperti verba (doushi).
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b. Jenis seperti tai, nikui, yasui dan bentuk negatif nai hanya melekat ke
verba dan mempunyai bentuk seperti kata sifat (keiyoushi).

c. Masu pun hanya melekat ke verba dan bentuknya akan berubah
tergantung apakah yang melekat setelahnya, seperti bentuk negatif atau
bentuk lampau.

d. Jenis seperti suiri (rashii, youda, darou) bisa melekat ke verba maupun
kata sifat, dan bentuk perubahannya tergantung dari masing-masing
jodoushi tersebut. Misalnya, rashii memiliki perubahan seperti kata

sifati.

Selain bentuk perubahan kata, kapan menggunakan perubahan kata
tersebut juga penting. Dalam bahasa Jepang, yang menentukan waktu pada
perubahan kata adalah unsur tense dan aspect. Berikut adalah uraian singkat
tentang keduanya menurut Harasawa (2010:79).

a. Tense
Tense adalah sebuah kategori gramatikal yang menunjukkan hubungan
waktu dengan kejadian. Tense terbagi ke dalam beberapa kategori.
1. Zettai Tensu
Untuk kata kerja yang menunjukkan aktivitas, bila ditunjukkan
dengan bentuk —ru maka berarti masa yang akan datang, sedangkan
bila keadaan ditunjukkan dengan bentuk —ru, maka merujuk pada

masa kini. Masa lampau ditunjukkan dengan —ta.
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2. Soutai Tensu
Anak kalimat yang ada pada kalimat majemuk biasanya merupakan
soutai tensu. Hanya saja, untuk kalimat majemuk yang
menunjukkan waktu bersamaan, bisa menjadi zettai tensu.

3. Koujouteki Hyougen

Digunakan untuk fakta yang umum, pengulangan, konsep, hukum,
dan peraturan.

4. Genzai Kanryou no Katachi

Peristiwa masa lampau yang masih terhubung dengan saat ini.
b. Aspect
Aspect adalah tata bahasa yang menunjukkan sampai mana aktivitas
berlangsung di antara waktu dimulainya hingga berakhir (Harasawa, 2010: 84).

1. Penggunaan te iru: berlangsungnya sebuah aktivitas, hasil dari sebuah
aktivitas berlanjut, sebuah keadaan berlangsung lama, pengulangan
aktivitas, pengalaman.

2. Penggunaan te aru: hasil dari sebuah aktivitas yang disengaja
berlanjut.

3. Penggunaan te iru dan te aru untuk jidoushi dan tadoushi.

3. Pengaruh Interferensi Bahasa
Parera (1991:122) menyebutkan bahwa Interferensi menimbulkan

kesalahan-kesalahan dalam bentuk-bentuk berikut:
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a. Produksi berkurang
Pemroduksian berkurang terjadi bila dalam bahasa target terdapat unsur
yang tidak dimiliki bahasa pertama, sehingga terdapat unsur yang kurang.
Misalnya, dalam kalimat “Saya jarang membaca koran.”, dalam bahasa
Jepangnya diterjemahkan menjadi watashi wa amari shinbun yomimasen.
Seharusnya, ada partikel wo di antara shinbun dan yomimasen, namun
karena di bahasa Indonesia tidak ada fungsi partikel seperti wo, maka
pembelajar tidak menggunakannya.

b. Produksi berlebih
Sebagai kebalikan dari yang pertama, pemroduksian berlebih terjadi bila
bahasa pertama memiliki suatu unsur yang tidak terdapat pada bahasa
target. Misalnya,“saya tidak membaca koran di pagi hari” dalam bahasa
Jepang adalah watashi wa asa ni shinbun wo yomimasen. Sedangkan
yang benar adalah watashi wa asa shinbun wo yomimasen.

c. Salah produksi
Salah pemroduksian terjadi bila terdapat perbedaan antara bahasa
pertama dan bahasa target dalam mengungkapkan maksud atau makna
yang sama. Sebagai contoh pada tataran sintaksis, susunan kata benda
dan kata sifat dalam Bahasa Indonesia adalah Diterangkan +
Menerangkan (DM), seperti pada “rumah besar”. Bila tidak mengetahui
bahwa susunan bahasa Jepang adalah sebaliknya, pembelajar bisa

mengartikannya begitu saja dengan uchi ookii.
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d. Salah interpretasi
Salah interpretasi terjadi karena adanya saling silang kebahasaan,
biasanya terjadi antara dua bahasa yang serumpun. Sebagai contoh: kata
“lada” dalam Bahasa Sunda bersilangan dengan kata yang sama dalam
Bahasa Indonesia, sehingga “cabe lada” dalam Bahasa Sunda bermakna

“cabe pedas” dalam Bahasa Indonesia.

4. Kajian Sosiolinguistik dan Masyarakat Bilingual

Interferensi adalah adanya perubahan sistem suatu bahasa sehubungan
dengan adanya persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang
dilakukan oleh penutur yang bilingual. Pengaruh seorang penutur terhadap bahasa
yang digunakannya adalah bukti bahwa bahasa dan sebuah kelompok masyarakat
tutur sangat erat kaitannya, sehingga masuk ke dalam kajian bidang

sosiolinguistik.

Sosiolinguistik menurut Fishman dalam Chaer dan Agustina (2010:3)
mencakup kajian tentang ciri khas variasi bangsa, fungsi-fungsi variasi bahasa,
dan pemakai bahasa karena ketiga unsur ini selalu berinteraksi, berubah da saling

mengubah satu sama lain dalam satu masyarakat tutur.

Sosiolinguistik tidak hanya meneliti bahasa, namun meneliti penggunaan
bahasa tersebut di dalam suatu kelompok masyarakat dan hubungan kelompok

masyarakat dengan sebuah bahasa.
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Penggunaan bahasa pada penutur bilingual memiliki sebuah bahasan yang
menarik untuk disimak. Menurut Soetomo dalam Fauziati (2012:98), Keadaan
masyarakat yang menguasai lebih dari satu bahasa disebut masyarakat yang
bilingual atau multilingual. Sementara, menurut Sirbu (2015:376), meski level
kelancaran antarbahasa berbeda, seorang bilingual adalah seseorang yang
menggunakan satu dari dua bahasa yang dimiliki untuk keperluan tertentu. Lalu,
menurut Haugen dalam Chaer dan Agustina (2010:86), tahu akan dua bahasa atau

lebih berarti bilingual.

Dari pengertian para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa meski
kadarnya berbeda-beda, kemampuan untuk menggunakan dua bahasa disebut
dengan bilingualisme. Masyarakat bilingual adalah masyarakat yang
menggunakan dua bahasa secara bergantian meski kadar penguasaan masing-
masing kedua bahasa berbeda. Dengan kriteria seperti itu, pembelajar bahasa
Jepang di UNJ adalah seorang bilingual atau bahkan multilingual karena

menguasai beberapa bahasa.

Untuk menguasai bahasa selain bahasa pertamanya, hambatan yang
dihadapi sebagai bilingual justru seringkali berasal dari bahasa pertamanya.
Nababan dalam Chaer dan Agustina (2010:90) menyatakan, kekurangfasihan
seorang penutur bilingual terhadap bahasa target dikarenakan bahasa pertamanya
lazim terjadi pada para penutur yang sedang mempelajari sebuah bahasa. Salah

satu hambatan yang diakibatkan oleh bahasa pertama ini adalah interferensi.
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Oleh karena itu, penelitian ini masuk ke dalam ranah sosiolinguistik
karena membahas fenomena penggunaan bahasa Jepang yang mengalami
gangguan berupa interferensi pada pembelajar bahasa Jepang di UNJ. Terutama,
interferensi ini sebagian besar terjadi di kelas dikarenakan penggunaan bahasa

Indonesia sebagai bahasa pengantar yang dominan.

5. Kontak Bahasa dan Transfer Bahasa

Sebagai seorang bilingual, maka kemungkinan untuk menggunakan dua
bahasa secara bergantian pada suatu tempat akan menjadi besar. Fenomena ini
biasa disebut dengan kontak bahasa. Menurut Grosjean dalam Sirbu (205:376),
hal yang paling menarik dari bilingualisme adalah dua atau lebih bahasa

mengalami kontak di dalam satu orang.

Thomason (2001: 179) mendefinisikan kontak bahasa sebagai penggunaan
lebih dari satu bahasa yang terjadi di satu tempat pada waktu tertentu.
Berdasarkan para ahli di atas, kontak bahasa merupakan sebuah situasi dimana
beberapa bahasa digunakan dalam satu tempat dan dilakukan oleh seorang

bilingual.

Thomason (2001: 17-21) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang

menyebabkan terjadinya kontak bahasa dapat dikelompokan menjadi lima, yaitu :

a. Adanya dua kelompok yang berpindah ke daerah yang tak berpenghuni

kemudian mereka bertemu disana

b. Perpindahan satu kelompok ke wilayah kelompok lain
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c. Adanya praktek pertukaran buruh secara paksa
d. Adanya hubungan budaya yang dekat antarsesama tetangga lama
e. Adanya pendidikan atau biasa disebut ‘kontak belajar’

Dari faktor-faktor yang telah disebutkan, pembelajar bahasa Jepang di
UNJ mengalami kontak bahasa disebabkan adanya pendidikan. Ketika di kelas,
mereka menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar untuk
mempelajari bahasa Jepang, sehingga terjadilah kontak bahasa. Setelah itu,

terjadilah sebuah pengaruh dalam pembelajaran mereka.

Menurut Lekova (2010:321), di dalam pikiran seseorang yang bilingual,
masing-masing bahasa bersifat terpisah. Bila dapat mengontrol kedua bahasa,
maka tidak ada interferensi. Namun, apabila bahasa kedua tidak dikuasai seperti

bahasa kedua, maka akan terjadi interferensi akibat transfer bahasa yang terjadi.
Audrine dalam Ji Ya(2014:6) berpendapat sebagai berikut:

(S8 I2HoW\W T, HIESIEL PNIC LALENCEE SN IZNDOEE
LOMOEUEBLIOMESN AL LIHEBOZ L TH D,

Transfer bahasa adalah pengaruh yang lahir dari perbedaan

maupun persamaan di antara bahasa target dan bahasa manapun

yang dipelajari sebelum itu.

Ketika mempelajari bahasa Jepang, kedua fenomena ini tentu akan dialami
mengingat pembelajar memiliki bahasa Indonesia yang digunakan dalam
berkomunikasi sehari-hari. Tetapi, dalam fenomena yang tidak bisa dihindari

tersebut, ternyata ada hal yang patut diwaspadai. Sakoda dalam Ji Ya (2014:7)

mengatakan dalam transfer bahasa, ada transfer bahasa baik dan buruk.



32

Transfer baik terjadi ketika ada persamaan bahasa yang memudahkan
pembelajar memahami bahasa target. Transfer buruk akan terjadi ketika ada
perbedaan bahasa yang membuat pembelajar sulit memahami bahasa target.

Bahasa Indonesia yang telah menjadi bahasa sehari-hari pembelajar di
UNJ merupakan bahasa yang sangat berbeda dengan bahasa Jepang. Maka, lagi-
lagi penggunaan bahasa Indonesia yang kuat di dalam kelas sangat erat kaitannya
dengan interferensi, dimana perbedaan bahasa mempengaruhi pembelajar dalam
memahami bahasa Jepang, dan seringkali menyebabkan aturan-aturan tata bahasa

Jepang menjadi berantakan.

6. Karangan

Dalam pembelajaran bahasa, ada beberapa kemampuan yang perlu
ditunjang, salah satunya adalah menulis. Salah satu hasil menulis adalah sebuah
karangan. Menurut pendapat Zulkarnaini (2011:146), kegiatan menulis menuntut
keterlibatan penulis berpikir mendalam menemukan masalah yang disampaikan
berupa gagasan kepada pembaca dengan penataan dan penyusunan tulisan atau
karangan yang padu agar pemikiran pembaca sama tepatnya dengan penulis.
Serupa dengan Zulkarnaini, menurut Sutedi (2008:34), dalam mata kuliah
sakubun, mahasiswa dituntut untuk bisa mengaplikasikan seluruh materi
kebahasaan mulai dari penguasaan pola kalimat, kosakata, dan huruf Kanji ketika
menuangkan suatu ide dan gagasannya secara tertulis dalamkarangan bahasa Jepang

Selain unsur-unsur di atas, untuk membuat karangan yang baik, Hayashi

dalam Nurul (1990:75) menyatakan, ada 3 hal yang harus diperhatikan, yaitu:
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1. Kemampuan menggunakan kana dan kaniji.

2. Menulis kalimat dengan benar secara tata bahasa dengan menggunakan

kosakata dan ungkapan yang tepat.

3. Mengungkapkan pemikiran dan gagasan melalui kalimat.

Ketika menulis karangan, tentu hal-hal di atas telah dipahami oleh
mahasiswa. Namun, masalah pada mahasiswa yang menulis karangan juga akan
selalu ada. Menurut Sutedi (2008:35), dilihat dari kemampuan mengarangnya, ada
empat tipe pembelajar yang biasa muncul dalam pengajaran sakubun, yaitu:

1. Pembelajar yang bisa mengarang (menulis dalam bahasa Indonesia) dan
memiliki kemampuan berbahasa Jepang cukup memadai, sehingga bisa
menuangkan ide dan gagasannya ke dalam bahasa Jepang dengan baik
(tipe A).

2. Pembelajar bisa mengarang dalam bahasa Indonesia, tetapi tidak memiliki
kemampuan berbahasa Jepang yang cukup, sehingga tidak bisa
menuangkan ide dan gagasannya ke dalam bahasa Jepang dengan baik
(tipe B).

3. Pembelajar yang tidak bisa mengarang tetapi memiliki kemampuan
berbahasa Jepang (tipe C).

4. Pembelajar yang tidak bisa mengarang dan juga tidak memiliki

kemampuan berbahasa Jepang yang cukup (tipe D).

Apabila unsur-unsur yang diperlukan untuk menulis karangan tidak
terpenuhi, maka bisa mengakibatkan karangan mahasiswa menjadi tidak

sempurna. Tidak hanya kemampuan bahasa Indonesianya yang diperlukan, namun
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kemampuan bahasa Jepang yang diperlukan dalam karangan tersebut harus bisa
seimbang. Ketidakseimbangan antara penguasaan dua bahasa dapat menimbulkan
interferensi bahasa. Dalam hal interferensi morfologi, apabila penguasaan
kosakata, termasuk dengan pembentukan dan perubahan kata tidak dimiliki sebaik
penguasaan kosakata bahasa Indonesia, tetap saja karangan bahasa Jepangnya

tidak menjadi sempurna.

B. Penelitian yang Relevan

Berikut ini adalah penelitian yang dianggap relevan dan telah membahas

dengan tema serupa yaitu mengenai interferensi adalah:

1. Tesis Muhammad Pujiono (2006) dengan judul “Interferensi
Gramatikal dan Leksikal Bahasa Indonesia terhadap Bahasa Jepang”.
Permasalahan penelitian tersebut adalah apa saja interferensi gramatikal
dan leksikal pada karangan mahasiswa prodi Pendidikan bahasa Jepang,
penyebab interferensi tersebut dan interferensi mana yang paling
dominan. Dari penelitian tersebut, diperoleh bahwa interferensi yang
paling dominan adalah leksikal dengan 40,30%, morfologi dengan
33,66%, dan sintaksis dengan 26,04%. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah tidak adanya perbandingan antara berbagai macam tataran
interferensi dan mengkhususkan pada penelitian interferensi morfologi.

2. Tesis Julia Wulandari (2011) dengan judul “Interferensi Morfosintaksis

dan Leksikal Bahasa Indonesia pada Kemahiran Menulis Bahasa
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Jerman: Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Jerman Fakultas
Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia”. Permasalahan
penelitian tersebut adalah interferensi apakah yang muncul dalam
karangan bahasa Jerman mahasiswa P.S. Jerman FIB Ul yang
berbahasa ibu bahasa Indonesia dan apakah benar bahwa interferensi
morfosintaksis lebih banyak muncul daripada interferensi leksikal dan
interferensi terjadi paling banyak pada tingkat dasar pembelajaran
bahasa asing dan paling sedikit terjadi pada tingkat mahir. Dari
penelitian tersebut, diperoleh bahwa interferensi yang paling dominan
adalah morfosintaksis daripada leksikal di segala tingkat. Pada tingkat
pertama lebih banyak menunjukkan interferensi leksikal, namun tingkat
keempat sebaliknya. Perbedaan dengan penelitian ini adalah tidak
adanya perbandingan antara berbagai macam interferensi di berbagai
tingkatan pembelajar bahasa. Penelitian ini berfokus pada interferensi

morfologi yang terjadi pada pembelajar tingkat dasar.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajar bahasa Jepang di UNJ mengalami kontak bahasa disebabkan
adanya pendidikan. Ketika di kelas, mereka menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar untuk mempelajari bahasa Jepang, sehingga terjadilah
kontak bahasa. Setelah itu, terjadilah sebuah pengaruh dalam pembelajaran
mereka yang disebut dengan transfer bahasa. Transfer bahasa ini memiliki dua

jenis, yaitu transfer baik dan buruk. Transfer baik akan membuat pembelajaran
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semakin mudah, namun transfer buruk akan menghambat pembelajaran. Transfer
buruk, atau yang biasa disebut pula dengan interferensi menjadi salah satu
penghambat bagi penutur yang memiliki dua bahasa atau lebih. Bahasa yang
lebih dahulu dipelajari dan lebih dominan penggunaannya dari bahasa kedua bisa
menimbulkan kesalahpahaman dalam pembelajaran bila ada perbedaan yang tidak

disadari.

Menurut pendapat Weinrich interferensi adalah adanya perubahan sistem
suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa tersebut dengan
unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur yang bilingual. Ketika
pembelajar bahasa Jepang UNJ menggunakan bahasa Indonesia dan berusaha
memahami tata bahasa Jepang dengan tata bahasa Indonesia, ini bisa
menimbulkan kesalahpahaman dan membuat aturan tata bahasa yang digunakan
berbeda dari seharusnya. Sehingga, penyimpangan seperti itu membuat kalimat-

kalimat tidak berterima dan memiliki kesalahan-kesalahan tertentu.

Interferensi dapat terjadi pada semua tataran, mulai dari fonologi hingga
budaya baik secara lisan maupun tulisan. Dengan adanya kemungkinan
interferensi pada seluruh tataran, kemampuan bahasa yaitu berbicara, menulis,
membaca, dan mendengarkan bisa terganggu. Pada penelitian ini, peneliti
menganalisis interferensi morfologi pada karangan mahasiswa semester 2 prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta tahun 2016-2017.

Analisis interferensi morfologi dalam karangan bahasa Jepang (Sakubun)
dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk interferensi morfologi yang terjadi

dalam karangandan pengaruhnya terhadap karangan. Data akan diambil dari hasil
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karangan mahasiswa dokusaku Il. Setelah karangan dikumpulkan dan dianalisis
secara deskriptif, peneliti akan menyimpulkan mengenai interferensi morfologi
pada mahasiswa semester 2 angkatan 2016/2017 prodi Pendidikan Bahasa Jepang
UNJ. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang
interferensi morfologi pada pembelajar bahasa Jepang dalam sebuah karangan.
Kemudian, dapat pula digunakan untuk merumuskan solusi untuk meminimalisir
interferensi morfologi sehingga kemampuan pembelajar bisa meningkat dari

sebelumnya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah yang
telah disusun pada awal penelitian. Adapun tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui bentuk interferensi morfologi yang terjadi dalam karangan
mahasiswa semester 2 tahun ajaran 2016/2017 Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Jakarta.

2. Mengetahui pengaruh interferensi morfologi terhadap karangan mahasiswa
semester 2 tahun ajaran 2016/2017 Pendidikan Bahasa Jepang Universitas

Negeri Jakarta .

B. Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk membatasi masalah dalam
penelitian ini agar lebih terarah dan tidak terlalu meluas. Lingkup penelitian ini
adalah mengenai interferensi morfologi pada karangan Bahasa Jepang.
Interferensi morfologi berdasarkan Weinreich ada 4 macam, namun interferensi
hubungan gramatikal tidak digunakan karena termasuk ke dalam ranah sintaksis.
Gangguan interferensi akan dilihat dari proses morfologi Jepang yang terganggu

di dalam karangan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif,
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sehingga dalam penelitian ini akan mendeskripsikan fenomena interferensi

morfologi yang terdapat dalam karangan mahasiswa.

C. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Jakarta Kampus A Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang dimana peneliti mencari objek penelitian yang
dijadikan sampel serta mencari data-data lain yang yang membantu dalam proses
menganalisis sampel-sampel penelitian. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan

Maret sampai dengan bulan Juni 2017.

D. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini
antara lain:
1. Merumuskan masalah, membaca penelitian terdahulu sebagai referensi,
dan mengumpulkan teori-teori yang berkaitan dan sesuai dengan topik,.
2. Mengumpulkan data berupa karangan mahasiswa semester 2 tahun ajaran
2016-2017 yang mengandung interferensi morfologi.
3. Menganalisa data berupa karangan yang telah teridentifikasi. Dianalisa
menurut teori interferensi yang telah terkumpul untuk mengetahui bentuk,
dan pengaruh interferensi morfologi terhadap karangan.

4. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa karangan mahasiswa prodi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta semester 2 tahun ajaran 2016/2017
dengan tema yang disesuaikan dengan silabus mata kuliah Dokusaku Il. Data
dikumpulkan hanya sekali atau pada satu waktu. Karangan bahasa Jepang
merupakan data primer, dan terjemahan bahasa Indonesia merupakan data
sekunder. Karangan disertai dengan terjemahan bahasa Indonesia untuk
memudahkan peneliti dalam mengetahui maksud dari apa yang ingin disampaikan
mahasiswa di dalam karangan tersebut. Naskah berjumlah 57 dari mahasiswa
mata kuliah Dokusaku Il kelas A dan kelas B, yang diperoleh pada bulan Maret
2017.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan peneliti untuk mengetahui data yang
sebenarnya di lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
teknik catat, yaitu dengan mencatat semua data yang telah dikumpulkan ke dalam
kartu data sesuai dengan temuan interferensi morfologi yang ada di dalam
karangan untuk kemudian dianalisis secara deskriptif. Menurut Mahsun dalam
Faraba dkk (2017:5) Teknik catat adalah mencatat beberapa bentuk yang relevan

bagi penelitiannya dari penggunaan bahasa secara tertulis.
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F. Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini disajikan dengan teknik deskriptif kualitatif.
Menurut Samsyudin dan Damaianti (1992: 116), penelitian dengan pendekatan
kualitatif berusaha mempelajari suatu masalah dengan kerangka berpikir induktif,
yaitu mendapatkan kesimpulan tentang suatu masalah yang sedang dipelajari
berdasarkan berbagai informasi yang berhubungan dengan masalah tersebut.
Dengan menggunakan teknik tersebut, data yang dianalisis akan diubah menjadi
sebuah hasil yang memberikan gambaran tentang interferensi morfologi Bahasa
Indonesia dalam karangan Bahasa Jepang yang ditulis oleh mahasiswa.

Untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di dalam karangan mahasiswa,
maka analisis kontrastif akan digunakan. Menurut Lekova (2010:322), pendekatan
analisis kontrastif dan analisis kesalahan adalah pendekatan utama yang dapat
digunakan untuk mempelajari dan mengatasi interferensi.

Alasan mengapa peneliti memilih analisis kontrastif sebagai pendekatan
penelitian ini adalah karena pendapat beberapa ahli. Lado dalam Wulandari (2011:14)
menekankan pentingnya membuat persamaan atau perbedaan fitur-fitur bahasa asing
dengan bahasa ibu sang pembelajar bahasa asing. Pengajar bahasa asing yang sudah
membuat perbandingan semacam itu akan mengetahui masalah yang sebenarnya
dihadapi pembelajar bahasa asing sehingga dapat menyiasati masalah-masalah itu.
Lalu, berdasarkan Tarigan (2009:5), analisis kontrastif adalah komparasi sistem-
sistem linguistik dua bahasa, misalnya sistem bunyi atau sistem gramatikal.
Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang merupakan bahasa yang sangat berbeda,
sehingga untuk melihat perbedaannya jauh lebih mudah dibanding bahasa yang

serumpun.
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Metode yang digunakan adalah metode padan, yang merupakan cara
menganalisis data untuk menjawab masalah yang diteliti dengan alat penentu
berasal dari luar bahasa. Dalam hal ini, alat penentu terjadinya interferensi adalah
unsur gramatikal bahasa Indonesia yang masuk ke terjemahan bahasa Jepang.
Dalam menganalisis data, peneliti merujuk kepada teori yang dikemukakan
Weinreich untuk menganalisis bentuk dan penyebab interferensi morfologi, dan
merujuk kepada Parera untuk melihat pengaruhnya terhadap karangan.

Untuk lebih jelasnya, data akan dianalisis dengan langkah-langkah berikut:

1. Data berupa naskah karangan hasil tugas kuliah dokusaku Il diperiksa,
dibaca setiap unsur-unsur gokeisei dan katsuyoukei yang ada dalam
kalimatnya. Analisis diadakan dengan menggunakan analisis kontrastif,
membandingkan karangan bahasa Jepangnya, apakah ada yang
terpengaruh oleh bahasa Indonesia atau tidak. Bila ada maka akan ditandai.

2. Data akan dimasukkan ke sebuah kartu data untuk memudahkan proses
analisis, serta untuk mengetahui apabila ada kasus serupa di antara

karangan mahasiswa.

Kelas
Golongan Morfologi : Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi

Kalimat lengkap

3. Data dianalisis secara deskriptif dengan berpatokan pada teori-teori dan

buku sumber, serta membuat analisis keseluruhannya.
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4. Setelah menuliskan hasil analisis kontrastif yang digunakan untuk
mengetahui adanya bahasa Indonesia yang mempengaruhi karangan
bahasa Jepangnya, untuk mengetahui jenis interferensinya, analisis
mengacu pada teori Weinreich dan Parera, lalu digolongkan sesuai jenis
interferensi.

5. Setelah semua data dianalisis, akan dilihat presentase interferensi

morfologi yang terjadi dengan rumus sebagai berikut.
F
P =-x100%
n

Ket:
P= Presentase interferensi
F= Frekuensi interferensi
n= jumlah interferensi
6. Kemudian dikelompokkan melalui  tabel klasifikasi  menurut

Koentjayadiningrat dalam Johan (2013:22) berikut ini:

Tabel 3.3
Tabel Koentjayadiningrat

Presentase Interpretasi

00% Tidak ada
01%-25% Sebagian kecil
26%-49% Hampir setengahnya

50% Setengahnya
51%-75% Sebagian besar
76%-99% Pada umumnya
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100% Seluruhnya

7. Menarik kesimpulan dan menggambarkan bentuk interferensi morfologi,
dan pengaruh interferensi morfologi yang terjadi dalam karangan
mahasiswa semester 2 tahun ajaran 2016/2017 Pendidikan Bahasa Jepang

Universitas Negeri Jakarta.

G. Kriteria Analisis

Kriteria analisis yang akan dipakai dalam penelitian ini dibagi ke beberapa
bagian dengan memakai klasifikasi interferensi gramatikal Weinreich dan Parera,
yaitu:

1. Interferensi Morfologi

Interferensi morfologi adalah gangguan berupa perubahan sistem bahasa
tertentu akibat adanya persentuhan dengan bahasa lainnya dalam bidang
morfologi atau proses pembentukan kata. Oleh karena itu, dalam menganalisis
akan dilihat dari pembentukan kata yang terjadi dalam bahasa Jepang yang berupa
gokeisei dan katsuyoukei.

Pertama-tama peneliti melihat unsur kebahasaan dari bahasa Jepang dan
bahasa Indonesianya, sehinga untuk mengecek kebenaran aturan bahasa yang ada
di dalamnya, akan digunakan referensi tata bahasa dari beberapa sumber.

Bila ditemukan bahwa aturan maupun makna bahasa Indonesianya

mempengaruhi aturan bahasa Jepang di dalam karangan tersebut, maka akan
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digunakan teori Weinreich. Weinreich (1953 31-43) menyebutkan ada jenis-jenis

interferensi gramatikal sebagai berikut.

a) Transfer Morfem
Dalam proses belajar bahasa asing, seorang penutur cenderung untuk
mentransfer morfem bahasa pertamanya ke dalam bahasa asing. Morfem yang
ditransfer ini seringkali berbeda artinya, atau bahkan tidak ada di dalam bahasa
target sehingga menyalahi aturan bahasa.

b) Replika Fungsi Gramatika
Pada interferensi jenis ini, seorang penutur mengidentifikasi sebuah morfem
atau kategori gramatikal dari bahasa A dengan morfem atau kategori
gramatikal dari bahasa B, atau ia menggunakan bentuk dari bahasa B dalam
fungsi gramatikal yang ia peroleh dari sistem A. Tapi, kemiripan bentuk atau
fungsi tidak menjamin penggunaannya tepat.

c) Penyingkiran Kategori Gramatikal Wajib
Dalam suatu bahasa terdapat kategori gramatikal wajib, sedangkan kategori
yang lain tidak wajib. Ketentuan pengungkapan kategori gramatikal tidak sama
dalam setiap bahasa. Perbedaan ini menyebabkan penyingkiran kategori
gramatikal yang wajib dalam suatu bahasa.

Bila proses pembentukan kata atau perubahan konjugasi kata mengalami
gejala seperti yang telah disebutkan di atas, maka dapat dikatakan proses

pembentukan kata tersebut telah terkena interferensi morfologi.
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2. Pengaruh terhadap Karangan

Pengaruh interferensi morfologi pada karangan mahasiswa semester 2
akan dianalisis berdasarkan teori Parera. Dalam karangan tersebut, yang dilihat
hanya pengaruhnya terhadap proses pembentukan kata dan perubahan kata karena

interferensi morfologis terjadi pada kedua proses terebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data dan Interpretasi Data

1. Deskripsi dan Interpretasi Interferensi Morfologi

Pada subbab ini, penulis akan menganalisis bentuk interferensi pada proses
morfologi bahasa Jepang. Ada tiga macam bentuk interferensi morfologi, yaitu
transfer morfem, replika fungsi gramatikal, dan penyingkiran kategori gramatikal
wajib. Data diambil dari naskah karangan bahasa Jepang (Sakubun) hasil tugas
kelas A dan B mata kuliah Dokusaku Il yang berjudul “watashi no shumi” yang
kemudian dianalisis secara deskriptif. Panjang dari karangan yang ditulis setiap
anak berbeda karena tidak ditentukan oleh dosen pengampu. Dengan menganalisis
kalimat satu persatu, maka diperoleh hasil interferensi morfologi oleh mahasiswa
semester 2 kelas A dan B Dokusaku Il tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah 72

buah. Berikut merupakan rincian interferensi morfologi yang terjadi.

Tabel 4.1
Presentasi Interferensi dalam Karangan
No. Jenis Interferensi Jumlah | Presentase Keterangan
1
Transfer Morfem 45 63% Sebagian Besar
2
Replika Fungsi Gramatikal 7 9% Sebagian Kecil
3 Penyingkiran Kategori Hampir
Gramatikal Wajib 20 28% Setengahnya
72 100%
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Pada karangan mahasiswa semester 2 Tahun Ajaran 2016/2017 UNJ,
ditemukan ketiga jenis interferensi morfologi yang telah disebutkan sebelumnya.
Transfer morfem sebesar 63% dan merupakan interferensi terbanyak dari
ketiganya, diikuti dengan penyingkiran kategori gramatikal sebanyak 28% dan
replika fungsi gramatikal sebanyak 7%. Dari hasil ini, interferensi morfologi yang
paling banyak terjadi pada mahasiswa prodi bahasa Jepang UNJ adalah transfer
morfem. Transfer morfem paling banyak terjadi dikarenakan mahasiswa masih
menggunakan aturan bahasa Indonesia begitu saja tanpa memikirkan perbedaan
dengan bahasa Jepang. Sedangkan penyingkiran kategori gramatikal banyak
terjadi karena fungsi konjugasi dan sebagainya pada bahasa Jepang banyak
digantikan oleh adverbia bahasa Indonesia. Replika fungsi gramatikal paling
sedikit di antara ketiganya dikarenakan bahasa Indonesia dan bahasa Jepang tidak
banyak memiliki persamaan.

Setiap interferensi morfologi yang ditemukan oleh peneliti tidak semuanya
ditemukan pada setiap mahasiswa, dan pada setiap mahasiswa tersebut, bentuk
interferensi morfologi yang ditemukan berbeda. Berikut adalah data interferensi
yang terdapat pada setiap naskah karangan siswa.

Tabel 4.2

Jumlah Interferensi yang Terjadi Pada Mahasiswa

Nomor Naskah Transfer Penyingkiran Replika Fungsi
Morfem Kategori Gramatikal
Gramatikal Wajib
Naskah 1 2 2 -
Naskah 2 - 2 1
Naskah 3 1 - -
Naskah 4 2 2 1
Naskah 5 1 - 1
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Naskah 6

Naskah 7

Naskah 8

Naskah 9

Naskah 10

Naskah 11

Naskah 12

Naskah 13

Naskah 14

Naskah 15

Naskah 16

Naskah 17

Naskah 18

Naskah 19

Naskah 20

Naskah 21

R ) (TSN P IR

Naskah 22

Naskah 23

Naskah 24

Naskah 25

N

Naskah 26

Naskah 27

Naskah 28

Naskah 29

Naskah 30

Naskah 31

Naskah 32

Naskah 33

[ A=Y A

Naskah 34

N e I e N TN TN 1 ST IR AT N N IR T P T PN DT IO IR AT TN T Y

Naskah 35

Naskah 36

Naskah 37

RN

Naskah 38

Naskah 39

Naskah 40

Naskah 41

SN

Naskah 42

Naskah 43

Naskah 44

Naskah 45

Naskah 46

Naskah 47

Naskah 48

Naskah 49
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Naskah 50 - - -

Naskah 51 - - -

Naskah 52 - - -

Naskah 53 - - -

Naskah 54 - - -

Naskah 55 - - -

Naskah 56 - - -

Naskah 57 - - -

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa interferensi morfologi pada
mahasiswa dapat terjadi dalam ketiga bentuk yang mana pun, atau tidak sama
sekali ditemukan. Selain itu, dilihat dari jumlah interferensi morfologi yang
berbeda-beda pada setiap mahasiswa, dapat menandakan mahasiswa yang tidak
begitu pandai dalam membuat karangan bahasa Jepang dengan baik dan benar.
Hal ini dikarenakan pengetahuan mengenai tata bahasa juga penting dalam
membuat karangan. Kemampuan mahasiswa pun berpengaruh terhadap ada atau
tidaknya interferensi bahasa. Pada mahasiswa yang tidak menemui interferensi
morfologi yang sedang diteliti dalam penelitian ini, ditemukan kesalahan dan
interferensi pada ranah lainnya sehingga perlu diadakan penelitian pada ranah
yang lain. Penjabaran mengenai deskripsi dan interpretasi data yang mewakili

adalah sebagai berikut.

1.1 Transfer Morfem
Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai naskah karangan mahasiswa

yang terdapat interferensi berupa transfer morfem di dalamnya.
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1. Naskah 1

ZLT, EFoTh2ZWVWWRODT, HETOELS Z ENFETT,

Soshite, kanji tte kakkoi na node, kanji no kaku koto ga suki desu.

Kemudian, karena huruf kanji itu keren, saya menyukai menulis
kaniji.

Pada kalimat di atas, terjadi interferensi morfologi pada kata sifat kakkoii
(keren). Mahasiswa menuliskan kalimat ‘karena huruf kanji itu keren’ tanpa
memedulikan aturan katsuyoukei dalam bahasa Jepang, sehingga menjadi 5>
T 2V + 72D 7T. Jenis interferensi ini adalah transfer morfem, dikarenakan
aturan perubahan konjugasi untuk kakkoii dengan node menjadi berubah seperti
bentuk di atas, karena mengikuti struktur dalam bahasa Indonesianya, yaitu ‘huruf
kanji itu keren’ + ‘karena’. Mahasiswa menganggap nanode adalah satu kata,
yaitu karena dan digabung dengan frase ‘kanji itu keren’. Padahal aturan dari
perubahan kata sifat untuk kakkoii ketika bertemu dengan rentaikei berupa node
adalah kakkoii tanpa adanya tambahan na diantara kakkoii dan node sehingga

menjadi kakkoii node. Sehingga, seharusnya kalimat tersebut adalah:

FLT, EFS>TNo2ZWVWWDT, HFEOEL Z LN E T,

Soshite, kanji tte kakkoi node, kanji no kaku koto ga suki desu.

2. Naskah 3

TovA Y TFx ADarsY— eRDZE0HD T,

gureison chansu no konsaato wo miru koto ga arimasu..
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Saya pernah menonton konser Greyson Chance.

Pada kalimat di atas, terjadi interferensi morfologi pada kata miru.
Mahasiswa mengungkapkan ungkapan pernah menonton konser dengan miru koto
ga aru. Sedangkan, arti dari koto ga aru tersebut bergantung pada konjugasi dari
kata miru tersebut. Bentuk V-ru koto ga aru menunjukkan kejadian yang kadang-
kadang terjadi dalam keseharian secara alami (Sunakawa,dkk.,2014:114).
Menonton konser bukanlah hal yang terjadi seperti itu. Terlebih lagi, dalam
karangan ini mahasiswa berbicara tentang pengalaman menonton konser. Bentuk
V-ta koto ga aru berfungsi menunjukkan ada tidaknya pengalaman tertentu
Sunakawa, dkk., 2014:114), sehingga seharusnya miru diubah menjadi mita.
Bentuk interferensi yang terjadi disini adalah transfer morfem dikarenakan
mahasiswa menganggap koto ga aru sama dengan pernah, sehingga melihat atau

miru tidak diubah lagi ke bentuk —ta. Bentuk yang tepat dari kalimat ini adalah:

TLA I v TFx  ADary— e REZERHD 7,

gureison chansu no konsaato wo mita koto ga arimasu..

3. Naskah 4

TR EVNTEROTHKRLEY NEFXITRY £7,

Watashi wa odori ga suki na node, imouto mo odori ga suki ni
narimasu.

Karena saya suka menari, adik saya pun juga jadi suka menari.
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Pada kalimat ini yang terkena unsur interferensi adalah suki ni narimasu.
Menurut zettai tensu untuk kata naru yang merupakan joutai doushi, bentuk -ru
menunjukkan suatu perubahan yang akan terjadi di masa yang akan datang
sehingga penggunaannya tidak tepat. Di dalam karangan, mahasiswa
menceritakan latar belakang adiknya menjadi suka menari karena ia suka menari.
Dalam hal ini, untuk mengungkapkan terjadinya perbedaan antara masa lalu dan
masa Kini, yaitu perubahan tidak suka menjadi suka, maka bentuk —ta digunakan
sehingga menjadi narimashita (Moriyama, 2012:93). Interferensi ini adalah
transfer morfem, dikarenakan karena mahasiswa menganggap keadaan suka yang
sampai sekarang masih ada, sehingga memakai bentuk —ru. Kalimat yang tepat

untuk ini adalah:

ATBEV BT EROTHRGERY PEFECRVELE,

Watashi wa odori ga suki na node, imouto mo odori ga suki ni
narimashita.

4. Naskah 4

AN E LT L EIC, IFLRIN LR £T,

Watashi wa shousetsu wo yomu toki, kimochi wo ureshiku ni
narimasu.

Saat membaca novel, perasaan saya menjadi senang.

Pada kalimat ini yang terkena unsur interferensi adalah kata ureshii.
Mahasiswa menuliskan perubahan kata ureshii secara tidak tepat. Mahasiswa

menganggap bahwa ni narimasu adalah sebuah kesatuan untuk kata ‘menjadi’.
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Sehingga setelah mengubah ureshiku, mahasiswa menambah partikel ni. Padahal,
perubahan kata sifat i yang bertemu dengan kata kerja adalah ku, sehingga ureshii
cukup menjadi ureshiku tanpa ada ni. Interferensi ini adalah interferensi berupa
transfer morfem karena merusak perubahan kata sifat ureshii dengan

menambahkan ni setelah ku.

ANz KL 12, [REFLRI LR T,

Watashi wa shousetsuwo yomu toki, kimochi wo ureshiku narimasu..

5. Naskah 5

Zhnb, EEAERLIICEY L Lk,

Sorekara, manga wo yomu hajimarimashita.
Sejak saat itu, saya mulai membaca komik.

Pada kalimat di atas, terjadi interferensi morfologi pada kata yomu dan
hajimarimashita. Mahasiswa menuliskan frase mulai membaca begitu saja,
sehingga menjadi yomu + hajimarimashita. Di dalam bahasa Jepang, terdapat
struktur bersifat gramatika yang dapat dibuat dengan bebas dan yang tidak. Hal ini
penting untuk membuat kata verba majemuk (Moriyama, 2012:23). Kata hajimaru
adalah salah satunya. Sehingga, kata yomu dan hajimaru bisa digabungkan
menjadi sebuah kata verba majemuk yaitu yomihajimaru. Interferensi ini termasuk
ke dalam transfer morfem dikarenakan menggabungkan yomu dan hajimaru
begitu saja seperti menggabungkan kata dalam bahasa Indonesia.

Kata hajimaru adalah jidoushi. Jidoushi digunakan untuk menyatakan

perubahan yang terjadi akibat untuk sebuah aktivitas (Harasawa, 2012:32).
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Sedangkan mulai membaca adalah sebuah aktivitas. Sehingga, yang harus
dilakukan adalah menggunakan tadoushi, yaitu hajimeru. Bentuk lengkap dari

kalimat ini adalah:

ZNnb, BEEZREAMICDE L,

Sorekara, manga wo yomihajimemashita.

6. Naskah 7

HAROE:, —RAH, iz gide & o TWET,
Renkyuu no toki, ichinichijuu, shousetsu wo yomu to omotte imasu.

Saat libur panjang, saya berencana untuk membaca novel seharian.

Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kata yomu. Mahasiswa
menceritakan bahwa ia berencana untuk membaca novel saat libur panjang.
Namun, kata yomu tidak mendapat perubahan kata. Kalimat ini menjadi tidak
berterima karena artinya yang berubah dan membuat kalimat tersebut tidak
memiliki korelasi yang benar. V-ru to omou digunakan untuk menjelaskan
pendapat atau analisa, bukannya keinginan, sehingga bentuk V-you to omou
(Sunakawa, 2014:614). Mahasiswa menganggap bahwa berencana sama dengan
to omotte iru, sehingga cenderung menggunakan yomu + to omotte iru
(membaca+tberencana untuk). Jenis interferensi ini adalah transfer morfem
dikarenakan pemindahan pola bahasa Indonesia ke bahasa Jepang yang membuat

kalimatnya tidak berterima. Kalimat yang tepat untuk data ini adalah:

EARDRE, —HP, Mz igEb 5 & o ThET,

Renkyuu no toki, ichinichijuu, shousetsu wo yomou to omotte imasu.
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7. Naskah 8

WE, F— LI ROBKICRYVEST, HHS—2 %2 L TWET,

Ima, geemu wa watashi no shumi ni narimasu. Mainichi geemu wo
shite imasu.

Sekarang game menjadi hobi saya. Setiap hari saya bermain game.

Pada kalimat ini yang terkena interferensi adalah kata narimasu. Padahal
la setiap hari bermain game, tetapi kata naru menggunakan bentuk mirai yang
menyatakan bahwa perubahan ia dari tidak menyukai game menjadi menyukai
game itu akan terjadi di masa depan. Pada kalimat ini penulis mengatakan bahwa
ia telah menjadikan game sebagai hobinya. Sehingga harusnya menggunakan
bentuk —ta dari prinsip genzai kanryou karena kejadian pertama kali ia menyukai
game telah berlalu, namun masih terhubung dengan saat ini. Interferensi ini
adalah transfer morfem, dikarenakan karena mahasiswa mengikuti aturan bahasa
Indonesia yang hanya menggunakan kata keterangan waktu tanpa adanya

konjugasi kata yang tepat. Kalimat yang tepat untuk ini adalah:

WE, F— L3R OBKRICRYVELE, BHS—L2% LTV
35‘/9]—0

Ima, geemu wa watashi no shumi ni narimashita.Mainichi geemu wo
shite imasu.

8. Naskah 10

IO DHFE(TR>T=DNIT L EE R BN H TT,
Otouto wa tsuri ga suki (ni natta no) wa terebi wo miru kara desu.

Adik saya suka memancing saat melihat televisi.
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Pada kalimat ini yang terkena interferensi adalah kata miru. Mahasiswa
menceritakan bahwa adiknya jadi menyukai memancing karena melihat tayangan
memancing di televisi. Disini mahasiswamenuliskan kata miru berdasarkan kata
saat, memposisikan waktu dalam karangan ke dalam waktu kejadian tersebut
terjadi. Dalam bahasa Indonesia, menuliskan keterangan waktu dapat ditambah
dengan kata keterangan (Chaer, 2011:163). Namun dalam bahasa jepang,
konjugasi kata ditentukan oleh waktu. Sehingga menurut kejadian, berdasarkan
zettai tensu, kejadian yang telah berlalu akan menggunakan bentuk -ta sehingga
bukan miru melainkan mita. Namun, tidak cukup sampai disitu, karena kejadian
tersebut sedang dalam progress, dapat ditunjukkan dengan bentuk —te iru.

Interferensi ini termasuk ke dalam jenis transfer morfem. Kalimat yang tepat

menjadi:
BIEOV DG E(TRST2D)NET LEEZ R T\ 6 T,
Otouto wa tsuri ga suki (ni natta no) wa terebi wo mite ita kara desu.
9. Naskah 10

BEDLZITHOL LD F LT,
Kaeru no toki wa arashi ga arimashita.

Waktu pulang, ada badai.

Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kata kaeru. Perubahan
kata kaeru terganggu dikarenakan adanya partikel no di kalimat tersebut.

Mahasiswa menganggap no dan toki adalah sebuah kesatuan dari kata ‘waktu’,
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sehingga perubahan kata kaeru terlihat menjadi kaeru no + toki. Perubahan
tersebut tidak berterima, dikarenakan ketika bertemu rentaikei seperti toki, maka
kata kaeru tanpa no adalah kata yang tepat karena merupakan bentuk jishokei.
Interferensi ini adalah interferensi transfer morfem dikarenakan mahasiswa
mengubah aturan konjugasi kata kaeru dengan menambahkan no yang tidak

seharusnya ada di sana. Kalimat yang tepat adalah:

JBHRELEITIHOL LD L LT,
Kaeru toki wa arashi ga arimashita.

10. Naskah 11

AARNDRE ML, W7 T —RNREFETT
Nihon kara kaeru kara, ganpuraa ga daisuki desu.

Setelah pulang dari Jepang, saya menyukai gunpla.

Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kata kaeru. Pola kara
memiliki berbagai macam fungsi, sehingga artinya bergantung pada perubahan
kata di depannya. V-ru kara berfungsi untuk menjelaskan berbagai macam alasan
(Sunakawa, 2014:88). Di dalam bahasa Indonesia, kata ini memiliki padanan
‘karena’. Namun, kalimat ini jadi tidak berterima karena secara arti berubah
menjadi tidak jelas. Peristiwa yang terjadi pada kalimat tersebut bahwa ia menjadi
suka dengan gunpla setelah ia pulang dari Jepang, Secara alur, pulang dari Jepang
adalah X (yang lebih dulu terjadi) dan Menjadi suka gunpla adalah Y (yang terjadi
setelah X). Apabila mengubah kata kaeru menjadi bentuk —te + kara, maka
peristiwa tersebut dijelaskan karena —te + kara berfungsi menjelaskan dua

kejadian dimana ada yang lebih dahulu terjadi daripada yang satunya (Sunakawa,
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2014:242). Mahasiswa menganggap karena kata ‘setelah’ diwakili oleh kara,
maka kata kaeru ditulis begitu saja tanpa ada perubahan tertentu, sehingga jenis
interferensi ini adalah transfer morfem. Kalimat yang seharusnya untuk data ini

adalah:

HARNDRES TS, 7T —N0RIFETY

Nihon kara kaette kara, ganpuraa ga daisuki desu.

11. Naskah 11

H ) AT T T REY 5,
Mou sannenkan ganpura wo tsukurimasu

Sudah tiga tahun saya membuat gunpla.

Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kata tsukurimasu.
Mahasiswa ingin mengatakan ‘sudah membuat’ sehingga kata ‘sudah’ ditulis
dengan mou dan ‘membuat’ dituliskan dengan tsukurimasu tanpa melihat
perubahan katanya. Oleh karena itu, interferensi ini termasuk ke dalam transfer
morfem. Kebiasaan membuat gunpla yang dilakukan sejak dulu hingga sekarang
dan masih berlanjut akan lebih tepat bila diubah ke pola —te + kuru ditambah
dengan bentuk genzai kanryou (Sunakawa, 2014:250). Kalimat yang tepat dari

data ini adalah:

b O M T T e foTEE LI,

Mou sannenkan ganpura wo tsukutte kimashita.
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12. Naskah 13

FLOBRRIISFE R L ET,

Watashi no shumi wa gengo wo benkyou shimasu

Hobi saya adalah belajar bahasa.

Pada kalimat ini yang terkena interferensi adalah kata benkyou shimasu.
Mahasiswa memikirkan struktur kalimat tersebut sama dengan bahasa indonesia,
sehingga kata belajar menjadi benkyou shimasu. Jenis interferensi ini adalah
transfer morfem. Ketika menyebutkan hobi, kata benkyou shimasu harus
dibendakan sehingga harus menambahkan keishiki meishi berupa koto di belakang

kalimat dan mengubah kata shimasu menjadi suru. Kalimat yang tepat adalah:

ORI SFHZ MBS DZ L TT,

Watashi no shumi wa gengo wo benkyou suru koto desu.

13. Naskah 13

RUTEELL IBRET, Th., ZhNb BT EOMME

F5o5H 0TI,

Roshiago wa mou wasuremasu. Demo, korekara roshiago no benkyou
wo hajimaru tsumori desu.

Saya sudah lupa bahasa Rusia. Tapi, mulai sekarang saya bermaksud
memulai belajar bahasa Rusia.

Pada kalimat ini yang terkena interferensi adalah kata wasuremasu.

Mahasiswa menganggap karena ia sekarang dalam keadaan lupa sehingga
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menggunakan genzai kei. Padahal, peristiwa lupa tersebut telah terjadi di masa
lampau dan masih terhubung sampai sekarang. Ketika menghubungkan peristiwa
masa lalu dengan masa sekarang, maka digunakanlah bentuk -ta dengan prinsip
genzai kanryou. Penggunaan genzai kei tersebut termasuk ke dalam interferensi
jenis transfer morfem dikarenakan penggunaannya kata lupa dalam bahasa
Indonesia jelas-jelas berbeda dengan bahasa Jepang. Oleh karena itu, kalimat yang

tepat adalah:

nYTEEITILIOERELE, THL, Zhb ey 7 iEEOMEE
WBEBHHSOH Y TY,

Roshiago wa mou wasuremashita. Demo, korekara roshiago no
benkyou wo hajimaru tsumori desu.

14. Naskah 14

H5F T, FEPRZIBVEHHDHATT,
Ima made, mada kanaenai koto mo aru’n desu.

Sampai saat ini masih ada hal yang belum saya capai.

Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kata kanaenai.
Mahasiswa mengartikan belum sama dengan bentuk negatif -nai, sehingga belum
tercapai menjadi kanaenai, tetapi ini tidak tepat. Hal ini dikarenakan hal yang
belum tercapai itu belum terselesaikan hingga kini. Suatu saat bisa saja selesai
atau masih berusaha diselesaikan sehingga masih ada kaitan dengan masa Kini.
Ketika hal yang lalu masih terhubung dengan sekarang, maka akan mengikuti

prinsip genzai kanryou. Bentuk negatif dari genzai kanryou adalah te inai,
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sehingga harusnya adalah kanaete inai (Harasawa, 2012:72). Interferensi ini

termasuk dengan transfer morfem. Kalimat yang tepat adalah:

HFT, FEDPRZITOHARN EEHH AT,

Ima made, mada kanaete inai koto mo aru’n desu.

15. Naskah 15

RO ASET, HAREZMBLUEY,

Koukou kara ima made, nihongo wo benkyou shimasu.

Dari SMA sampai sekarang, saya belajar bahasa Jepang.

Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kata benkyou shimasu.
Mahasiswa menggunakan genzai kei karena ia masih belajar hingga saat ini. Tapi,
kebiasaan belajar biasanya dilakukan berulang kali, sehingga penggunaan
genzaikei tidak tepat karena hanya menunjukkan masa sekarang. Interferensi ini
termasuk ke dalam transfer morfem. Kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang

seharusnya diungkapkan dengan bentuk -te iru, sehingga seharusnya adalah:

DA ET, HARZMEMLTOVETY,

koukou kara ima made, nihongo wo benkyou shite imasu.

16. Naskah16

ThH, MBI R—F LTI NEEA, ETHELAETT,
Demo, ryoushin wa sapooto shite kuremasen. Totemo kanashimi desu.

Walaupun begitu, orang tua tidak mendukung saya. Saya sangat sedih.
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Pada kalimat ini yang terkena interferensi adalah kata kanashimi.
Mahasiswa memakai kata kanashimi sebagai padanan untuk kata sedih. Namun,
kata ini sebenarnya terbentuk dari kanashii + mi. Menurut analisis Mukti
(2017:59), identitas gramatikal yang ada pada kata kanashii berubah dan dalam
padanannya dengan bahasa Indonesia pun berubah dari sedih menjadi kesedihan.
Oleh karena itu, pemakaian sufiks mi pada kata kanashii tersebut tidak dibutuhkan.
Pada kamus aedict, kanashimi memiliki berbagai arti yang merujuk kepada sedih
dan kesedihan, sehingga mahasiswa cenderung menggunakan kata yang salah.
Interferensi ini termasuk ke dalam transfer morfem dikarenakan penggunaan mi
yang tidak diperlukan justru dipakai dan menyebabkan kalimat tidak berterima.

Kalimat yang tepat untuk data ini adalah:

Th, FEIEYF— P LT E A, LTHELNTT,

Demo, ryoushin wa sapooto shite kuremasen. Totemo kanashii desu.

17. Naskah 17

B3 LRI R Y £4720 TTb, A TEIIHATY
jz‘é—o

Manga wa sukoshi jikan ga irimasu dake desu kara, ima made yoku
yonde imasu.

Karena komik hanya memerlukan sedikit waktu, sampai sekarang
saya masih membacanya.
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Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kata irimasu. Mahasiswa
menggunakan bentuk —masu karena kata memerlukan sama dengan iru maupun
irimasu. Tapi, bentuk —masu adalah bentuk yang digunakan di akhir dan tidak
bisa diletakkan di tengah. Apalagi, kata irimasu tersebut bertemu dengan kata
dake. Konjugasi kata yang tepat ketika bertemu rentaikei adalah bentuk kamus,
sehingga irimasu berubah menjadi iru. Interferensi ini adalah transfer morfem
dikarenakan penggunaan bentuk —masu tersebut tidak seharusnya ada di sana.

Kalimat yang tepat untuk data ini adalah:

EBHEITD LERNER S TIne, AETE{HATHET,

Manga wa sukoshi jikan ga iru dake desu kara, ima made yoku yonde
imasu.

18. Naskah 18
BB 2 FL O X T, BEWVWENDL EWVWWE LT,
Otouto wa manga wo yomu no ga suki desu. Omoshiroi da kara to

iimashita.

Adik saya suka membaca manga. Katanya ‘“karena menarik”.

Pada kalimat ini, yang mengalami interferensi adalah kata omoshiroi.
Mahasiswa menambahkan unsur da di antara omoshiroi dan kara sehingga
membuat konjugasi kata omoshiroi tidak tepat. Mahasiswa menganggap bahwa
kata ‘karena sama’ dengan dakara, sehingga frase ‘karena menarik’ ditulis

menjadi omoshiroi + dakara. Interferensi ini termasuk transfer morfem karena
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unsur da yang dianggap bagian dakara merusak perubahan kata omoshiroi. Ketika
bertemu dengan kara, maka omoshiroi akan tetap berakhiran i. Sehingga, kalimat

yang tepat adalah:

BB 2 FL OB X T, BEWVNNL EWVWNE LT,

Otouto wa manga wo yomu no ga suki desu. Omoshiroi kara to
iimashita.

19 dan 20. Naskah 20

ZDEEIIRERAIZNTT N, FEHATLTVERA,

Kono toki ni hon wo yomitai desu ga, mada yonde shite imasen..

Waktu itu saya ingin sekali membaca buku, tetapi belum bisa
membaca.

Pada kalimat ini, terdapat dua kata yang terkena interferensi, yaitu kata
yomitai dan yonde shite imasen. Karena saling terhubung, maka bagian ini
dijadikan satu. Yang pertama akan dijelaskan adalah kata yomitai. Pada kalimat
ini, mahasiswa menceritakan tentang masa lalunya. Oleh karena itu ia
menggunakan ungkapan ‘waktu itu’. Namun, ia tidak menggunakan bentuk
lampau untuk kata yomitai. Ini termasuk ke dalam penyingkiran kategori
gramatikal. Meski waktu dalam bahasa Indonesia diwakili dengan kata keterangan,
dalam bahasa Jepang kata yomitai tersebut harus diubah pula menjadi yomitakatta.

Hal tersebut berlaku dengan yonde shite imasen.
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Tetapi, pada kata yonde shite imasen, terdapat satu poin kesalahan lagi.
Mahasiswa bermaksud menyebutkan belum membaca, namun menuliskan yonde
shite imasen. Poin ini akan dibahas di bagian interferensi yang berbeda. Sehingga,

kalimat yang tepat dari data ini adalah:

ZDEEIIARERBI 2T TIN, FEHOEFATLE,

Kono toki ni hon wo yomitakatta desu ga, mada yomemasen deshita

21. Naskah 21

ORI RN TWRWE ST, HyDk4e TiEm &
P Ah DI 2 H > TV E T,

Dakara imouto mo watashi mo haha ga okotte inai you ni, jibun no
okane de manga to shouhin wo katte imasu.

Oleh karena itu, adik saya dan saya selalu membeli komik dan
merchandise komik dengan uang sendiri supaya ibu tidak marabh.

Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kata okotte inai. Kata ini
tidak berterima karena bentuk te inai menunjukkan pekerjaan yang belum
diselesaikan. Sedangkan, tidak marah adalah bentuk hitei yang menunjukkan
kebalikan dari bentuk positif. Sehingga, supaya pekerjaan marah tersebut tidak
terjadi berarti ibunya tidak sama sekali melakukan pekerjaan berupa‘marah’.
Bentuk hitei dari okoru adalah okoranai. Interferensi ini termasuk ke dalam
transfer morfem karena kata okotte inai melanggar peraturan dengan kata yang

bersanding dengan pola you ni. Kalimat yang tepat adalah:
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EPBHRbFEGRPREDRWVWE D12, B DBE TEME & pHih
DIl 2 H > TWET,

Dakara imouto mo watashi mo haha ga okoranai you ni, jibun no
okane de manga to shouhin wo katte imasu.

22. Naskah 22

IAFT 2 —LDOEBIIE WL, ZUEo R HEV H D
FHATL,

Kosuchuumu no nedan wa takaishi, sore ni tsukutta jikan mo amari
arimasen deshita.

Biaya kostum mahal dan waktu untuk membuat kostum juga tidak
banyak.

Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kata tsukutta. Kata ini
memiliki bentuk lampau —ta. Bentuk tersebut membuat kalimat menjadi tidak
alami karena merusak alur waktu yang diceritakan menjadi tidak jelas. Waktu
yang dimaksud oleh mahasiswa tersebut adalah waktu untuk memulai pekerjaan
membuat kostum, sehingga menurut soutai tensu, kata tsukuru tersebut akan
berterima bila sesuai dengan waktu aktivitas tersebut. Bentuk interferensi ini
adalah transfer morfem dikarenakan mahasiswa mengubah tsukuru menjadi
bentuk lampau, meski kejadian tersebut menceritakan masa lalu. Unsur masa lalu
pada kalimat ini telah diwakili oleh kopula arimasen deshita. Kalimat yang tepat

untuk data ini adalah:

TAF 2 — LOEEIEE WL, TIUEDFRRI HEV H Y
TATL,
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Kosuchuumu no nedan wa takaishi, sore ni tsukuru jikan mo amari
arimasen deshita.

23. Naskah 23

Th, BroLENREWVWTTINDL, b HITRNEEA,
Demo, chotto se ga takai desu kara, kichou ni naremasen.

Tapi, karena tinggi badan saya kurang, saya tidak bisa jadi pilot.

Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kata takai dan chotto.
Meskipun sebenarnya chotto tidak termasuk ke dalam lingkup penelitian ini,
namun akan dibahas sedikit karena berhubungan. Penyebab pertamanya adalah
karena mahasiswa menganggap padanan chotto adalah ‘kurang’ dan se ga takai
sama dengan ‘tinggi badan’, sehingga baik penggunaan chotto yang benar
maupun konjugasi pada kata takai tidak terjadi. Mahasiswa ingin mengatakan
bahwa ia kurang tinggi sehingga tidak bisa menjadi pilot. Seharusnya, perubahan
takai ditambahkan dengan nai dikarenakan bentuk negatif dari kata tinggi.
Kemudian adverbia chotto adalah adverbia yang biasanya dipasangkan dengan
bentuk positif, sehingga harus diganti dengan adverbia yang berarti tidak terlalu
dan dipasangkan dengan bentuk negatif seperti amari atau sonna ni (Oyanagi,
2004:21). Interferensi pada kata takai adalah interferensi transfer morfem
dikarenakan perubahan kata yang seharusnya menjadi tidak ada karena pengaruh

chotto. Kalimat yang tepat dari data ini adalah:

TH, ERHEVBLSIBRWVTIND, EHrollhhEztA,

Demo, se ga amari takakunai desu kara, kichou ni naremasen.
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1.2 Penyingkiran Kategori Gramatikal Wajib

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai naskah karangan mahasiswa
yang terdapat interferensi berupa penyingkiran kategori gramatikal wajib di

dalamnya.

1. Naskah 2

xR INCBEY £ L7, (BH)
i E Y FEBEZXTINET, TTnb, FlTinizon
THRLND £,

Iroiro na yama ni noborimashita. (Disingkat)

Ane wa yama no noborikata wo oshiete kuremasu. Desukara,
watashi wa yama ni tsuite ga wakarimasu.

Saya sudah mendaki bermacam-macam gunung. (Disingkat)

Kakak saya mengajari saya cara mendaki gunung. Karenanya, saya
menjadi mengerti tentang gunung.

Pada kalimat di atas, terjadi interferensi morfologi pada kata oshiete
kuremasu. Mahasiswa menuliskan kata tersebut tanpa konjugasi yang tepat di
bagian kuremasu. Dalam karangannya, mahasiswa tersebut menuliskan
pengalamannya seputar mendaki gunung. Berdasarkan aturan zettai tensu,
peristiwa kakaknya mengajari mahasiswa tersebut tentang gunung sudah berlalu
sama seperti peristiwa mendakinya sehingga seharusnya memakai bentuk lampau
/bentuk —ta. Interferensi jenis ini termasuk ke dalam kelompok penyingkiran

kategori gramatikal. Pada bahasa Indonesia tidak adanya penggunaan kala yang
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benar-benar menunjukkan urutan peristiwa mendaki gunung di atas, sehingga
unsur konjugasi pada oshiete kuremasu tersebut menghilang. Seharusnya kalimat
di atas menjadi sebagai berikut.

MDY T B TINE LT,

Ane wa yama no noborikata wo oshiete kuremashita.

2. Naskah 4

FRTEOWE ) ERBEVD I T TIZBMLET,

Gakkou de watashi no imouto ga odori no kurabu ni sanka shimasu.

Di sekolah, adik saya mengikuti Klub tari.

Pada kalimat ini, mahasiswa menceritakan tentang adiknya yang
mengikuti kegiatan klub tari. Unsur yang terkena interferensi adalah kata sanka
shimasu. Kenyataan bahwa adiknya mengikuti klub tari adalah kenyataan pribadi
sehingga tidak termasuk koujouteki na hyougen atau ungkapan yang tetap yang
menggunakan kata kerja bentuk —ru (Harasawa, 2012:64). Selain itu, sanka suru
adalah kata kerja yang menunjukkan fenomena yang terjadi pada suatu waktu
tertentu sehingga disebut ugoki wo arawasu doushi. Pada kata kerja jenis tersebut,
suru hanya berfungsi untuk menunjukkan kata kerja yang akan dilakukan pada
masa mendatang. Meski waktu adik mahasiswa mengikuti klub tari tidak
diketahui, tapi karena tidak adanya kata waktu seperti pernah atau akan,
kemungkinan besar hingga saat ini masih mengikuti kKlub tari sehingga akan tepat

bila digunakan genzai kei yang berupa te-iru. Bentuk interferensi yang terjadi
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disini adalah penyingkiran kategori gramatikal dikarenakan mahasiswa yang tidak
mengubah kata sanka suru sesuai dengan yang seharusnya dikarenakan tidak
menceritakan atau mengabaikan unsur waktu pada kalimat tersebut. Kalimat yang

tepat adalah:

FRETCHOWE 5 ERBEV D7 Z7IZBMLTWET,

Gakkou de watashi no imouto ga odori no kurabu ni sanka shite imasu.

3. Naskah 4

FANTBE Y NFTEDTEHRGE Y IR0 £,
Watashi wa odori ga suki node, imouto mo odori ga suki ni narimasu.

Karena saya suka menari, adik saya pun juga jadi suka menari.

Pada kalimat ini, yang terkena unsur interferensi adalah suki. Mahasiswa
menuliskan suki tanpa memperhatikan konjugasi kata tersebut. Mahasiswa
cenderung melupakan konjugasi karena pada bahasa Indonesia kalimat ini
memiliki struktur ‘Karena saya suka menari’. ‘Karena + saya suka menari’
menjadi watashi wa odori ga suki + node. Jenis interferensi ini adalah
penyingkiran kategori gramatikal dikarenakan mahasiswa menghilangkan unsur
konjugasi yang ada pada kata suki tersebut. Ketika kata sifat -na bertemu dengan
rentaishi, maka -na harus diletakkan di antara keduanya sehingga menjadi suki na

node. Sehingga, kalimat lengkap yang tepat adalah:

ATEEY RTEROTHRGE Y S &2 0 £,

Watashi wa odori ga suki na node, imouto mo odori ga suki ni
narimasu.
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4. Naskah 6
ENND, EPOT 27 TiAET, ENOT 71X

Asianfanfiction.com T9, HiETEXFE I,

Sorekara, hoka no webu de yomimasu. Hoka no webu wa
Asianfanfiction.com desu. Eigo de kakimasu.

Setelah itu, saya membaca di web yang lain. Web lain itu adalah
Asianfanfiction.com. Ditulis dengan bahasa Inggris.

Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kata kakimasu.
Mahasiswa menjelaskan bahwa website yang sering dikunjunginya untuk
membaca menggunakan bahasa Inggris. Penggunaan bentuk —masu yang paling
standar tidak tepat dikarenakan ketika ada kata kerja di belakang, maka di
depannya akan selalu ada subjek. Namun, di dalam kalimat tersebut tidak tertulis
orang yang menulis di website tersebut. Mahasiswa hanya memfokuskan
pembicaraan kepada website tersebut. Ketika ingin memfokuskan kepada sesuatu
yang bukan makhluk hidup, terutama ketika suatu karya dibuat, akan lebih alami
bila ungkapan chokusetsu ukemi atau bentuk -reru digunakan (Sunakawa,
2014:632). Kemudian, karena biasanya bentuk chokusetsu ukemi jenis ini adalah
suatu keadaan, maka dipakai bentuk —te iru. Jenis interferensi ini adalah
penyingkiran kategori gramatikal, dikarenakan mahasiswa menghilangkan unsur
chokusetsu ukemi tersebut dan hanya menulisnya dengan bentuk standar kakimasu.

Kalimat yang tepat untuk data ini adalah:

TS, AEFNOT 2 T THLAET, 1INOT =T 1L
Asianfanfiction.com CT9°, #FETEMLNTWVET,
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Sorekara, hoka no webu de yomimasu. Hoka no webu wa
Asianfanfiction.com desu. Eigo de kakarete imasu.

5. Naskah 9

Kpop DX U ARZIZISADPLETNDL, BE&% FICANT,

Kpop no dansu taikai ni sanka shimasu kara, okane wo te ni ireta.

Karena mengikuti kompetisi Kpop dance, saya bisa mendapatkan
uang.

Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah sanka shimasu.
Mahasiswa menceritakan bahwa karena mengikuti lomba, ia bisa mendapatkan
uang. Pada kalimat ini, mahasiswa tidak mengikuti aturan soutai tensu dimana
yang harus diperhatikan adalah waktu kejadian tersebut terjadi. Penulis
mendapatkan uang setelah mengikuti lomba, sehingga seharusnya pekerjaan
mengikuti lomba yang telah berlalu tersebut harus dikenai bentuk lampau. Antara
dua klausa tersebut memiliki dua kejadian sehingga memiliki tense masing-
masing. Berbeda dengan bahasa indonesia yang bisa menceritakan kejadian
hanya dengan hubungan sebab akibat. Interferensi jenis ini adalah interferensi
penyingkiran kategori wajib karena kata sanka shimasu berubah sesuai pemikiran
mahasiswa yang hanya mengubah kata di akhir, sementara masing-masing kalimat
seharusnya memiliki tensenya masing-masing. Sehingga, kalimat yang tepat

adalah:

Kpop DX v ARSZIZEAMNLELENDL, BE&EEZFITANT,

Kpop no dansu taikai ni sanka shimashita kara, okane wo te ni ireta.
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6. Naskah 14

B, FAMIHERROEERFIZR Y W TG,

Mukashi, watashi wa shinkansen no untenshu ni naritai desu kara.

Dulu saya bercita-cita ingin menjadi masinis.

Pada kalimat ini yang terkena interferensi adalah kata naritai. Penulis
bercerita bahwa waktu dulu cita-citanya adalah menjadi masinis shinkansen. Cita-
cita ini adalah sesuatu yang sudah berlalu dan tidak lagi diimpikan sehingga
penulis memakai kata mukashi. Sehingga, seharusnya naritai pun mengikuti
bentuk lampau karena mahasiswa menceritakan sesuatu yang telah berlalu,
sehingga sesuai dengan prinsip zettai tensu. Interferensi ini termasuk ke dalam
penyingkiran kategori gramatikal karena kata naritai tidak berubah dan
menambahkan unsur waktu hanya dengan kata keterangan waktu ‘mukashi’

seperti aturan bahasa Indonesia. Kalimat yang tepat untuk ini adalah:

B RAMTHRIROELEFIZRY ool TT 0 b,

Mukashi, watashi wa shinkansen no untenshu ni naritakatta desu
kara.

7. Naskah 17

IR L WA EE E T,

Doubutsu wa kanashii wo kesemasu.

Binatang bisa menghilangkan kesedihan
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Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kanashii. Kata sifat
kanashii mewakili kata kesedihan. Kanashii memang mengandung arti sedih,
namun kedudukan kanashii adalah kata sifat yang berfungsi menerangkan kata.
Sedangkan dalam kalimat ini rasa sedih yang dimaksud adalah sesuatu yang
dirasakan oleh mahasiswa tersebut sehingga harus berubah kedudukannya
menjadi kata benda. Sufiks —mi dan —sa berfungsi untuk mengubah kedudukan
kata sifat menjadi kata benda, serta memiliki arti ke-an, namun karena —sa
biasanya digunakan untuk sesuatu yang memiliki ukuran (Oyanagi, 2006:125),
sehingga pada kalimat ini akan lebih tepat bila menggunakan sufiks -mi.
Interferensi ini adalah penyingkiran kategori gramatikal karena mahasiswa
mewakili kata kesedihan hanya dengan kanashii, bukannya kanashimi. Kalimat

yang tepat dari kalimat ini adalah:

YIE LA EEEET
Doubutsu wa kanashimi wo kesemasu.

8. Naskah 19

ZELOLE FAUII— PR ADERNTT

Kodomo no toki, watashi wa miito booru ga Kirai desu.

Waktu masih anak-anak, saya tidak menyukai bakso.

Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kirai. Mahasiswa
berbicara tentang ketidaksukaannya pada bakso waktu ia masih kecil. Meskipun
memang pada saat itu ia tidak menyukai, namun fakta tersebut ada di masa lalu. la

berbicara dari masa sekarang. Terlebih lagi, ia sekarang menyukai bakso. Oleh
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karena itu, bentuk genzai kei yang berupa desu di kalimat tersebut tidak dapat
mewakili kedua faktor tersebut. Berdasarkan kedua hal tersebut, bentuk lampau —
ta adalah penggunaan konjugasi yang tepat. Interferensi jenis ini termasuk ke
dalam penyingkiran kategori gramatikal. Hal ini dikarenakan walaupun dalam
bahasa Indonesia mahasiswa tersebut dapat mengungkapkan waktu hanya dengan
frase ‘waktu saya masih anak-anak’, namun dalam bahasa Jepang, kopula pun

harus diberi konjugasi sesuai waktu yang tepat. Kalimat yang tepat adalah:

ZELDEE, I — FAR—ADPEWTLE,
Kodomo no toki, watashi wa miito booru ga kirai deshita.

9. Naskah 20

ZDEEICREGBHFINSTZTTH, FLEBEATLTVE

Ao

Kono toki ni hon wo yomitai desu ga, mada yonde shite imasen..

Waktu itu saya ingin sekali membaca buku, tetapi belum bisa
membaca.

Pada kata yonde shite imasen, terdapat satu poin kesalahan. Mahasiswa
bermaksud menyebutkan belum membaca, namun menuliskan yonde shite imasen.
Bentuk ini tidak benar dikarenakan mahasiswa menganggap membaca sama
dengan yonde dan belum sama dengan shite imasen. Selain itu, kalaupun telah
diubah ke bentuk yonde imasen, hal ini masih tidak berterima karena bentuk te
imasen digunakan untuk menyatakan hal yang sanggup dikerjakan namun belum

terselesaikan, sehingga perlu diubah ke bentuk lain. Untuk menyatakan mampu
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tidaknya seseorang melakukan sesuatu, maka dapat digunakan kanou Kei,
sehingga menjadi yomemasen. Kata yang mengalami interferensi tersebut
termasuk ke dalam transfer morfem karena mengikuti aturan bahasa Indonesia

sehingga kalimat menjadi tidak beraturan. Kalimat yang tepat dari data ini adalah:

ZDELEIIREFRAT ST TT N, ELERODEFATLE,

Kono toki ni hon wo yomitakatta desu ga, mada yomemasen deshita.

1.3 Replika Fungsi Gramatikal

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai naskah karangan mahasiswa

yang terdapat interferensi berupa replika fungsi gramatikal di dalamnya.

1. Naskah 4

R, BOBKENRIZ SAHY ET, X, WY LT, /Mg
FAT, TWXNWTHZETT,

Jitsu wa, watashi no shumi ga takusan arimasu. Tatoeba, odori shite,
shousetsu wo yonde, suiei suru koto desu.

Sebenarnya, hobi saya ada banyak. Contohnya, menari, membaca
novel, dan berenang.

Pada kalimat ini, penulis menceritakan tentang hobinya yang banyak, lalu
menyebutkan contohnya. Unsur yang terkena interferensi adalah kata odori shite
dan shousetsu wo yonde. Mahasiswa menggunakan bentuk -te untuk mengangkat

contoh-contoh hobi. Berbeda dengan bahasa indonesia yang hanya menggunakan
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koma ketika menyebutkan pemerian atau pembilangan (Chaer, 2011:76), bahasa
Jepang memiliki bermacam-macam bentuk penghubung. Bentuk -te hanya
digunakan ketika menyebutkan pekerjaan yang dilakukan berurutan (Moriyama,
2012:160). Pada kalimat ini, kata menari, membaca novel, dan berenang tidak
memiliki urutan khusus, melainkan hanya penyebutan contoh-contoh hobi si
penulis. Sehingga, bentuk yang lebih tepat digunakan adalah ...tari ...tari suru.
Bentuk ini berfungsi untuk menyebutkan dua, tiga contoh dari sebuah topik

pembicaraan (Sunakawa, dkk., 2014:214).Sehingga, kalimat yang tepat adalah:

FiE, RROBKRN T SAHY £7, BT, WY Lz, /il
HHATEY ., TVWRNWLEED 52 LT,

Jitsu wa, watashi no shumi ga takusan arimasu. Tatoeba, odori shitari,
shousetsu wo yondari, suiei shitari suru koto desu.

Ketika mempelajari bentuk —te, mahasiswa cenderung mengartikannya
dengan fungsi koma dalam bahasa Indonesia sehingga cenderung menganggap
fungsinya sama persis. Interferensi yang terjadi ketika pembelajar bahasa
cenderung menganggap bahwa fungsi bahasa dalam bahasa ibunya sama dengan

bahasa yang sedang dipelajarinya disebut dengan Replika Fungsi Gramatikal.

2. Naskah 5

JLUTEEZE > T<NE Lz, 2RO E L,
Ani wa manga wo katte kuremashita. Zenbu yomemashita.

Saya dibelikan komik oleh kakak. Semua komiknya telah saya baca.
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Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah yomemashita. Mahasiwa
menulis ‘semua komik tersebut telah saya baca’. Ini berarti ia bukan mengatakan
bahwa ia bisa membaca semua buku tersebut, melainkan bisa menyelesaikan
membaca buku tersebut. Kanoukei (bentuk reru) berfungsi untuk menunjukkan
kemampuan dan teknik (Sunakawa, 2014:635).Sehingga bila menyebut yomeru,
maka merujuk kepada kemampuan memahami cerita di dalam komik dan
sebagainya, bukan menyatakan usaha untuk menyelesaikan bacaan tersebut.
Interferensi ini termasuk ke dalam replika fungsi gramatikal. Hal ini dikarenakan
mahasiswa ingin menyatakan bahwa ia telah dapat menyelesaikan pekerjaan
membacanya, sehingga menggunakan kanoukei yang menyatakan kemampuan.
Terlebih, kanoukei sering dipelajari dengan menyamakannya dengan kata ‘bisa’
pada bahasa Indonesia. Untuk mengungkapkan maksud mahasiswa pada kalimat
di atas, cukup menggunakan bentuk —ta karena pekerjaan tersebut telah selesai.

Kalimat lengkapnya adalah sebagai berikut.

TEEAZ H > T<E Lic, 2fgAE L,

Ani wa manga wo katte kuremashita. Zenbu yomimashita.

3. Naskah 11

LOZFERT T T 2EY £ L,

Mou sannenme ganpura wo tsukurimashita.

Sudah tiga tahun saya membuat gunpla.
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Pada kalimat ini, yang terkena interferensi adalah kata sannenme. penulis
menceritakan bahwa ia membuat gunpla selama 3 tahun. Sufiks nenme tidak
menunjukkan jangka waktu, melainkan menunjukkan urutan tahun (Nelson,
2011:641). Meskipun dalam bahasa Indonesia memiliki arti sudah tahun ke tiga
saya membuat gunpla dan masih berterima, namun sufiks ini tidak bisa
diaplikasikan ke berbagai macam kalimat, melainkan kepada kalimat yang

memang menghitung urutan seperti Atk L T2 6 =4 HIZ2 Y £7 dan

sebagainya (dictionary.goo.ne.jp).Maka dari itu, dalam bahasa Jepangnya tidak
berterima dan tergolong ke dalam interferensi replika fungsi gramatikal. Kalimat

yang tepat untuk data ini adalah:

b O AR T T EEY £ L

Mou sannenkan ganpura wo tsukurimashita

4. Naskah 12

BHRET £ TARZHATHET,

Mainichi gochou made hon wo yonde imasu.

Setiap hari saya membaca buku hingga lima halaman.

Pada kalimat ini yang terkena interferensi adalah kata gochou. Satuan
yang dimaksud oleh mahasiswa adalah halaman. Chou pada bacaan ini merujuk
kepada halaman, namun pada chou, halaman yang dimaksud adalah satuan untuk
kertas yang terdiri dari dua halaman (Spahn dan Hadamitzky, 1981:184). Di
dalam kamus aedict yang biasa digunakan mahasiswa, bila mencari kata page,

maka sufiks chou akan keluar. Adanya penjelasan halaman pada entri kamus
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membuat penulis memakai chou. Padahal setiap satuan dalam bahasa jepang
sangat detil penggunaannya. Interferensi jenis ini adalah replika fungsi gramatikal
karena menyamakan halaman pada bahasa Indonesia dengan chou. Penggunaan
yang tepat untuk ini adalah peeji yang bisa menunjukkan nomor halaman maupun

jumlah halaman. Kalimat yang tepat adalah:

BHREN—VFETCARZHATNET,

Mainichi gope-ji made hon wo yonde imasu.

2. Deskripsi dan Interpretasi Pengaruh Interferensi Morfologi
Dari pembahasan sebelumnya, diketahui bahwa ada 40 mahasiswa yang
mengalami interferensi morfologi. Untuk mengetahui pengaruh interferensi
morfologi yang terjadi, dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
Tabel 4.3

Jumlah Pengaruh Interferensi Morfologi Pada Karangan

Nomor Produksi Produksi Salah Salah
Naskah Berkurang Bertambah Produksi interpretasi

Naskah 1 2 - 2 i

Naskah 2

Naskah 3

2
Naskah 4 3 -
Naskah 5 -

Naskah 6 - -

]
NINININ| P -
|

Naskah 7 - -

Naskah 8 1 -

Naskah 9

Naskah 10

Naskah 11

Naskah 12

N
LI I |

N N[N
1

Naskah 13
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Naskah 14

[EEN

Naskah 15

Naskah 16

Naskah 17

Naskah 18

Naskah 19

Naskah 20

Naskah 21

1 N |

Naskah 22

Naskah 23

Naskah 24

(SIS

Naskah 25

Naskah 26

- 1

Naskah 27

Naskah 28

(=Y

Naskah 29

Naskah 30

Naskah 31

Naskah 32

Naskah 33

R

Naskah 34

Naskah 35

LI el I N AR I I el I el I I el I el I el I N ARl I el OO N R N el I S

Naskah 36

RN

Naskah 37

Naskah 38

Naskah 39

Y=Y =

Naskah 40

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh yang terjadi adalah

produksi berkurang sebanyak 29 buah dan salah produksi sebanyak 43 buah.

Produksi berkurang disebabkan oleh unsur morfologi seperti konjugasi kata tidak

terdapat pada kata bahasa Indonesia yang ditambah dengan adverbia. Meski

makna kalimat dapat dipahami, tetapi kurang sesuai bila dilihat dari alur waktu

(jisei). Salah produksi disebabkan oleh aturan bahasa Jepang yang dirusak dengan

pemahaman bahasa Indonesia dari mahasiswa. Salah produksi membuat kalimat

sulit dipahami bahkan berbeda jauh dari yang ingin disampaikan. Baik produksi
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bertambah maupun salah interpretasi tidak terjadi dalam karangan mahasiswa.

Dari segi tata bahasa, bahasa Jepang mempunyai komponen yang tidak dimiliki

bahasa Indonesia sehingga interferensi yang terjadi cenderung berkurang, bukan

bertambah. Selain itu, rumpun bahasa Jepang dan bahasa Indonesia cukup berbeda

sehingga tidak ada salah interpretasi.

Dari ketiga bentuk interferensi morfologi yang terjadi, dapat menyebabkan

dua pengaruh yang terlihat dari tabel di atas. Sehingga, pengaruh yang terjadi

tidak berhubungan dengan bentuk interferensi morfologi tertentu. Berikut ini akan

disajikan hasil dari 35 data yang telah mewakili dalam penelitian ini yang telah

dianalisis dengan teori parera untuk mengetahui pengaruh interferensi terhadap

karangan.
Tabel 4.4
Pengaruh Interferensi terhadap Karangan
No. Kalimat yang mengalami interferensi Pengaruhnya terhadap
Karangan
Kalimat salah: Salah produksi karena

NG, BEHEZHELIICEDELL,
Kalimat benar:

ZNnn, BEAFHAICODE L,
Sejak saat itu, saya mulai membaca komik.

salah membentuk kata
majemuk.

Kalimat salah:
bO=ZEBT T TEED £ LT,
Kalimat benar:
L5=ZFEMAVTSEEYFE L,
Sudah tiga tahun saya membuat gunpla.

Salah produksi karena
salah memakai afiks.

Kalimat salah:

HHRAT ETARZWATNET,

Kalimat benar:
BEHHER—TETAREZHATNET,

Setiap hari saya membaca buku hingga lima halaman.

Salah produksi karena
salah memakai afiks.

Kalimat salah:
ThH, MBITVR—PF LT NERA, ETHEE

Salah produksi karena
memakai afiks yang




84

LA T,

Kalimat benar:

TH, MBUIPAR—F LTI NEFA, ETHEE
LW T,

Walaupun begitu, orang tua tidak mendukung saya.
Saya sangat sedih.

tidak perlu walau
maksudnya sama.

Kalimat salah: Salah produksi karena
BIZE L WA EE T, tidak memakai afiks
Kalimat benar: walaupun seharusnya
B3 LA LT £, memakal.

Binatang bisa menghilangkan kesedihan.

Kalimat salah: Salah produksi karena
ZL T, EFo>THRoTWWRDOT, EFoEL | tidak mengubah
e gE T, konjugasi kata secara

Kalimat benar:

ZLT, EF> T2 WD T, HEFTOELS Z
&I ETY,

Kemudian, karena huruf kanji itu keren, saya
menyukai menulis kanji.

tepat.

Kalimat salah:
xRN £ L7z, (B Moy J5
EBEZATINET, TTM6, FIZLIZTOWTHR
LMY ET,

Kalimat benar:
WXL 2B TINE LK,

Saya sudah mendaki bermacam-macam gunung.
(Disingkat). Kakak saya mengajari saya cara mendaki
gunung. Karenanya, saya menjadi mengerti tentang
gunung.

Produksi  berkurang
karena konjugasi tidak
dituliskan dalam
bahasa Indonesia
namun harus
dituliskan dalam
bahasa Jepang.

Kalimat salah:

TVA ) TF o ADaryY—vERE5ZE0H
nES,

Kalimat benar:

TVAI o Fx  ADary— 2RI ENH
D E9,

Saya pernah menonton konser Greyson Chance.

Salah produksi karena
arti kata  pernah
digantikan fungsinya
hanya dengan pola
koto ga aru dan
mengakibatkan
konjugasi kata yang
seharusnya berubah.

Kalimat salah:
FIX, RROBBENRT=- SAHY £7, BlxIX, H
D LT, /MNEFRAT, TWVZXWNTLHZETT,
Kalimat benar:
FiX, RROBBENRT- SAHY 7, Bl H
DLED., MRERATED, TWVWVXWLEDT S

Salah produksi karena

menggunakan pola
kalimat yang tidak
sesuai.
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ZETT,
Sebenarnya, hobi saya ada banyak. Contohnya,
menari, membaca novel, dan berenang.

Kalimat salah: Produksi  berkurang
FRTEROWE H ERBEYV D7 T 72BN E |karena waktu pada
3. bahasa Indonesia tidak
10. | Kalimat benar: diketahui.
FRTROWE S ENBEV DT FZ7IZHBMLT
WET,
Di sekolah, adik saya mengikuti klub tari.
Kalimat salah: Produksi  berkurang
IR LD BT EOTHRGEY 2Mf& (2720 £ | karena pada bahasa
3, Indonesia tidak
1 Kalimat benar: mengenal I_<onjugasi
| AEB L0 AT X ROTHRBE Y 2 x (27 Y £ | Untuk kata sifat yang
+ dlhubungkgn dengan
Karena saya suka menari, adik saya pun juga jadi suka kata seperti karena.
menari.
Kalimat salah: Produksi  berkurang
FNTIB E D BT E RO THRGERY 247 &2 0 ¥ | karena pada bahasa
3. Indonesia nya tidak
Kalimat benar: diketahui secara pasti
Y s o 0 s = Ao chk b IR Y 2SR IcRY & | Wk - adiknya
L men_Jadl suka, kecuali
K ° - S melihat pada karangan
arena saya suka menari, adik saya pun juga jadi suka |
; angsung.
menari.
Kalimat salah: Salah produksi karena
Tz ke L Zio, KFHA I LT | meletakkan dua
¥4 macam konjugasi.
13. | Kalimat benar:
Iz Kde L 12, [FFOLRIN LR F
R
Saat membaca novel, perasaan saya menjadi senang.
) Salah produksi
Kalimat salah: dikarenakan
FEBEZE > TINE L, 28O E L. | menggunakan fungsi
14. | Kalimat benar: yang tidak diperlukan
SLEB A E > T NE Lz, 25HEA~AE L, |dalam bahasa
Saya dibelikan komik oleh kakak. Semuakomiknya Jepangnya yaitu
telah saya baca. kanoukei.
Salah produksi karena
15. | Kalimat salah: tidak mewakili makna
NG, \FNO Y =7 Ttk ET, 1FNDU = |yang ingin
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71X Asianfanfiction. com C7, HiE TEXE
R

Kalimat benar:

Thhn, EADD T I THRAET, EHADDT
T Asianfanfiction.com T3, RETEHNMN T
E 35 2

Setelah itu, saya membaca di web yang lain. Web lain
itu adalah Asianfanfiction.com. Tertulis dengan bahasa
Inggris.

diungkapkan.

Kalimat salah:
HIRORE, —HF, /e FHir o TnET,
Kalimat benar:

Salah produksi karena
tidak mengubah kata
ke bentuk yang tepat.

16. | HiRDRE;, —HH, IASzHd o Lo TnE
B
Saat libur panjang, saya berencana untuk membaca
novel seharian.
Kalimat salah: Produksi  berkurang
WE, T NIRAOBRRIZAR Y £, #H S — 24 | karena waktu  hanya
ZLTWET, diwakili oleh
17 Kalimat benar: adverbia.
| WEL LIRS E L, AT —
LELTWVET,
Sekarang game menjadi hobi saya. Setiap hari saya
bermain game.
Kalimat salah: Produksi  berkurang
Kpop DX v ARBIZEAMLET NS, B4 % |karena waktu yang
FIZ AN, dimaksud tidak tertera
18 Kalimat benar: secara jelas.
" Kpop DE U ARBICEANLELENS, BE
ZFICANT,
Karena mengikuti kompetisi Kpop dance, saya bisa
mendapatkan uang.
Kalimat salah: Salah produksi karena
BTV NGE (12> 7=-D) 37 L ER BB 05 | perubahan kata tidak
<9, mewakili apa yang
19. | Kalimat benar: ingin disampaikan.
IO BN E(TRST=0)NET L EEZ ATV
2B TY,
Adik saya suka memancing saat melihat televisi.
Kalimat salah: Salah produksi karena
20 JBHDLEXIIHOLLBHY E LT, menambahkan partikel

Kalimat benar:
J{HLEXITHLLRDHY £ LT,

yang tidak diperlukan.
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Waktu pulang, ada badai.

Kalimat salah:
HARNSIRANSG, o 7T —D0DNKf%=Td,

Salah produksi karena
menuliskan perubahan

21. | Kalimat benar: kata kaeru sama
HAN SRS THhD, H 7T —n K& ¢, |seperti aturan bahasa
Setelah pulang dari Jepang, saya menyukai gunpla. indonesia.

Kalimat salah: Produksi  berkurang
b =HFEMT T T EHEY T, karena fungsi

22. | Kalimat benar: konjugasi kata
L SAEMPT T EESTEE L, digantikan ~ dengan
Sudah tiga tahun saya membuat gunpla. adverbia
Kalimat salah: Salah produksi karena
FLOBRIIEELZMBLUES, menuliskan  kalimat

23. | Kalimat benar: seperti bahasa
FOBKITIZFELZMIRTHZ & TT, Indonesia.

Hobi saya adalah belajar bahasa.

Kalimat salah: Produksi  berkurang
RYTEEELLOBNET, TH, Innbr T | karena fungsi
DR E MM EDL OB D TT, konjugasi kata
Kalimat benar: digantikan ~ dengan

24. - . b - . | adverbia
BYTEELLOBNELE, TH, Zhmbry
TEEDOMIRE M EDL OB D TT,

Saya sudah lupa bahasa Rusia. Tapi, mulai sekarang

saya bermaksud memulai belajar bahasa Rusia.

Kalimat salah: Produksi  berkurang

. FIHRRROEIRTICRY 2N TT b, karena fungsi
o5 Kalimat benar: kgnjugasi kata

. RIS OB FICR Y 2o T digantikan dengan

5, adverbia

Dulu saya bercita-cita ingin menjadi masinis.

Kalimat salah: Produksi  berkurang

LHFET, FELRIBNELHDHATT, karena fungsi

26. | Kalimat benar: konjugasi kata
HFET, FEMRZTORNWI L b HHATY, |digantikan  dengan
Sampai saat ini masih ada hal yang belum saya capai. | adverbia
Kalimat salah: Produksi  berkurang
BN DAE T, AARGEZMBRLET, karena fungsi

27. | Kalimat benar: konjugasi kata
BB AE T, HAEAMM LU TWES, Dari |digantikan  dengan
SMA sampai sekarang, saya belajar bahasa Jepang. adverbia
Kalimat salah: Salah produksi karena

28. | BEXD LEFAEY £47217 T2, 4 £ T | menggunakan

X <FHEATOHET,

perubahan kata yang




88

Kalimat benar:

BHE3D LA ES T CTnb, 4FTEL
FATNET,

Karena komik hanya memerlukan sedikit waktu,
sampai sekarang saya masih membacanya.

salah.

Kalimat salah:

BIXEBE AT ONEFXTT, @AWVWENDL &N
WE L7,

Kalimat benar:

Salah produksi karena
menggunakan
perubahan kata yang
salah.

O TR T O E T, EEVAD L
F L7,
Adik saya suka membaca manga. Katanya “karena
menarik”.
Kalimat salah: Produksi  berkurang
TEBLDOEE, RIS — PR ANERNTT karena fungsi
30. | Kalimat benar: konjugasi kata
ZELDEE, FEI— FAR—ADEWTLE, diganti_kan dengan
Waktu masih anak-anak, saya tidak menyukai bakso. | adverbia.
Kalimat salah: 1.Produksi berkurang
S DL E AR RBINTT S, EEHEATLT | e o fungsi
= - = N = konjugasi  digantikan
31 | VEEA dengan adverbia.
dan | Kalimat benar: 2. Salah produksi
2. | DL EFIIARERATEPOTTTN, £EHDE | karena perubahan kata
¥FATLT, tidak mewakili makna
Waktu itu saya ingin sekali membaca buku, tetapi yang dimaksud
belum bisa membaca.
Kalimat salah: Salah produksi karena
BB FLL AR TWARWNWLE S5 12, B4 @ | perubahan kata tidak
P T & OB A2 E > TWET, mewakili makna yang
Kalimat benar: dimaksud.
B. | EMBHRO R RDBRLRWVWE ST, BHDke
CIEE &P OB 2 H > TWET,
Oleh karena itu, adik saya dan saya selalu membeli
komik dan merchandise komik dengan uang sendiri
supaya ibu tidak marah.
Kalimat salah: Salah produksi karena
O AF 22— LADOfEERITE VL, FIUTHE- T=HEfE] | mengubah kata yang
LHEVHY EFALTLE, tidak perlu diubah.
34 Kalimat benar:

D AF 2 — AOMEEITEV L, THICHES FERT
HEVHY FHATL,

Biaya kostum mahal dan waktu untuk membuat
kostum juga tidak banyak.
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Kalimat salah: Salah produksi karena
TH, HLoLEDRFENTT G, &H X HIT7 | memakai kata yang
NEHEA, tidak  tepat  dan
mempengaruhi
35 Kalimat benar: konjugasi kata takai
| Th, ERHEVRIBRNWTT L, EHr ol

mERE A,

Tapi tinggi badan saya kurang sehingga tidak bisa

menjadi pilot.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah melibatkan subjek penelitian yang
terbatas pada karangan 57 orang mahasiswa semester 2 dari kelas A dan B mata
kuliah Dokusaku Il tahun ajaran 2016/2017 yang berjudul watashi no shumi. Hal
tersebut dikarenakan jumlah data yang perlu disortir baik dari naskah dan angket
serta menganalisisnya memakan waktu dan tenaga peneliti. Besarnya jumlah
interferensi morfologi pada pertemuan kuliah berikutnya tidak dapat diketahui,
apakah meningkat atau tidak. Hasil penelitian ini juga belum dapat
digeneralisasikan pada kelompok subyek dengan jumlah yang lebih besar. Dengan
kata lain, dari penelitian ini belum dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh

interfereni pada karangan pembelajar bahasa Jepang tingkat menengah dan atas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada bab sebelumnya mengenai interferensi
morfologi pada karangan mahasiswa semester dua prodi Pendidikan Bahasa

Jepang UNJ, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk interferensi morfologi yang terjadi pada karangan mahasiswa
yaitu:
a. Transfer morfem (45 buah)
b. Replika fungsi gramatikal (7 buah)
c. Penyingkiran kategori gramatikal wajib (20 buah)
Total interferensi adalah 72 buah. Kecenderungan interferensi morfologi
yang terjadi pada karangan mahasiswa adalah interferensi transfer morfem.
Transfer morfem paling banyak terjadi dikarenakan mahasiswa masih
menggunakan aturan bahasa Indonesia begitu saja tanpa memikirkan
perbedaan dengan bahasa Jepang. Sedangkan penyingkiran kategori
gramatikal banyak terjadi karena fungsi konjugasi dan sebagainya pada
bahasa Jepang banyak digantikan oleh adverbia bahasa Indonesia. Replika
fungsi gramatikal paling sedikit di antara ketiganya dikarenakan bahasa

Indonesia dan bahasa Jepang tidak banyak memiliki persamaan.
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Keseluruhan bentuk ini ditemukan pada kedua proses morfologi yang
diteliti, yaitu pembentukan Kkata (gokeisei) dan konjugasi kata
(katsuyoukei).

2. Pengaruh interferensi morfologi yang terjadi pada karangan mahasiswa
adalah produksi berkurang sebanyak 29 buah dan salah produksi 43 buah.
Produksi berkurang disebabkan oleh unsur morfologi seperti konjugasi
kata tidak terdapat pada kata bahasa Indonesia yang ditambah dengan
adverbia. Meski makna kalimat dapat dipahami, tetapi kurang sesuai bila
dilihat dari alur waktu (jisei). Salah produksi disebabkan oleh aturan
bahasa Jepang yang dirusak dengan pemahaman bahasa Indonesia dari
mahasiswa. Salah produksi membuat kalimat sulit dipahami bahkan

berbeda jauh dari yang ingin disampaikan.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, interferensi morfologi pada karangan
mahasiswa memiliki implikasi terhadap beberapa pembelajaran bahasa Jepang.
Adapun implikasi tersebut antara lain pada pembelajaran sakubun mengenai tema
shumi yang berkaitan dengan menceritakan alur kejadian dan masa lampau,
linguistik bahasa Jepang tentang interferensi, dan bunpou tentang jisei di prodi

bahasa Jepang UNJ.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan sumber literatur

mengenai interferensi morfologi dalam pembelajaran-pembelajaran tersebut, guna
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melengkapi penjelasan pada sumber buku pelajaran yang terbatas. Sebab dalam
morfologi bahasa Jepang, khususnya pembentukan kata, memiliki aturan-aturan
yang berbeda dengan bahasa Indonesia, namun kesadaran akan peraturan-
peraturan tersebut dan penjelasannya di buku masih sangat minim. Begitu pula
pengaruhnya terhadap karangan dan kemampuan berbahasa Jepang. Apabila
mahasiswa tidak mengetahui pengaruh interferensi, maka kemampuan berbahasa
Jepang mereka akan terhambat. Sehingga penjelasan mengenai interferensi
morfologi sangat diperlukan supaya pemahaman pembelajar semakin baik dan

kemampuan berbahasa mereka semakin meningkat.

C. Temuan

Berdasarkan data dari naskah karangan mahasiswa semester dua kelas
dokusaku Il A dan B tahun ajaran 2016/2017 yang telah dianalisis, berikut ini

adalah hasil temuan yang didapat dari kalimat yang terkena interferensi.

1. Karena terbawa kebiasaan bahasa Indonesia, mahasiswa cenderung tidak
mengubah kata kerja, melainkan hanya menambahkan adverbia untuk
menambahkan waktu atau menghilangkan unsur konjugasi kata karena
waktu pada kalimat tersebut tidak ditegaskan secara jelas.

2. Mahasiswa belum bisa membedakan macam-macam setsuzokushi
sehingga seringkali salah mengubah kata sesuai fungsi yang seharusnya.
Hal ini dikarenakan pada bahasa Indonesia, ketika menghubungkan kata

menggunakan koma, dan kata penghubung lebih banyak digunakan untuk
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menghubungkan kalimat. Mahasiswa cenderung menyamakan aturan-
aturan untuk menghubungkan kata dan kalimat antara bahasa Indonesia
dan bahasa Jepang.

3. Interferensi morfologi yang terjadi pada mahasiswa tingkat dasar dan
ditemukan dalam penelitian ini kebanyakan adalah pada bagian
katsuyoukei (konjugasi kata). Sehingga, ada kemungkinan besar

mahasiswa belum terbiasa menggunakan konjugasi kata.

D. Saran

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan pada kesimpulan
penelitian, serta teori-teori yang mendasari penelitian ini, maka dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pengajar bahasa Jepang, diharapkan untuk mengembangkan metode
pembelajaran dalam rangka meminimalisir interferensi. Ketika
mengajarkan pembentukan kata maupun konjugasi kata, sebaiknya
ditekankan pemahaman yang sedikit lebih rinci terhadap padanan bahasa
Indonesianya. Meskipun mengajarkan dengan memberi persamaan dengan
bahasa Indonesia lebih mudah, namun perbedaan-perbedaan aturan antara
bahasa Jepang dan bahasa Indonesia serta konteks penggunaan juga harus
ditekankan sehingga kesadaran berbahasa yang timbul bisa meminimalisir
interferensi dan membuat karangan mahasiswa semakin dekat dengan

karangan yang baik dalam bahasa Jepang.
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2. Bagi pembelajar bahasa Jepang diharapkan untuk lebih mencermati bahasa
yang digunakan dalam membuat karangan serta meminimalisir untuk
hanya mengandalkan padanan bahasa Indonesia untuk memahami
pembelajaran yang melibatkan pembentukan kata maupun konjugasi kata.
Serta, dalam mempelajari bahasa Jepang, perlu diingat bahwa bahasa
Jepang memiliki sistem kala yang mempengaruhi konjugasi Kata.
Konsistensi waktu dalam karangan sangat bergantung pada konjugasi kata
sehingga diperlukan latihan mengarang sebanyak mungkin untuk bisa
menguasai konjugasi kata serta fungsinya.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih jauh tentang
interferensi morfologi secara menyeluruh dikarenakan penelitian ini belum
bisa menyajikan data tentang interferensi morfologi secara utuh,
melainkan hanya membahas tentang pembentukan kata dan konjugasi kata.
Penelitian lebih lanjut juga dibutuhkan pada tingkat pembelajar yang lebih

tinggi untuk mengetahui seberapa umumnya interferensi morfologi.
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LAMPIRAN 2

Naskah 1

Nama: M.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:Transfer morfem

Kalimat Lengkap: FHDENLWDES—LEFLT, bbb ERE—REITT—L4A
#LET,

Nama: M.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:Transfer Morfem

Kalimat Lengkap: Z L T, EF 2 T2 W\WNED T, EFDEL EMNIFET
ERE

Nama: M.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:Penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: T%H. BLIATZEBIhFEI NS, SMLEEF A

Nama: M.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:Penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: T3H. BLALZEENFITH L. SmMLFEEA,

Naskah 2

Nama: N.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:Replika fungsi gramatikal

Kalimat Lengkap: FAOBRIRIIARITL T, WIZDIE->T, 41 Y KR T7HEBEES
ETY,

Nama: N.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: B RGILIZEY F LT, (EHEE) WHEXLUDOEYAEZHATNE
., TEHL, FBFWIZODLWTHALAIAYET,




LAMPIRAN 2

Nama: N.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: BADHL EHL EIFTLEZRETH S,

Naskah 3

Nama: N.I

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:Transfer morfem

Kalimat Lengkap: LA YU F ¥ o ADAVHY— 2RI ENHY T,

Naskah 4

Nama: D.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:replika fungsi gramatikal

Kalimat Lengkap: (&, FADBEKA =< SAHYET, HlRIE. BY LT, Ihit%
WAT. TVWANTEHI LT,

Nama: D.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi: penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: FR TRDWES ERNEEYD IS TIZBMLET,

Nama: D.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: FAIZF B EY N T EDTHIBYMNFEIZHRY ET,

Nama: D.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: FAlEHE E YN T LD THERYMNFEIZHEY FT,




LAMPIRAN 2

Nama: D.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: FAlF/ N ZE LT E =2, [N >N LLIZRY ET,

Naskah 5

Nama: |I.H

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: Transfer Morfem

Kalimat Lengkap: Zh b, EEZHROIECLFEFYE L.

Nama: I.H

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: replika fungsi gramatikal

Kalimat Lengkap: IFBEZE>T<NE L, 2FHmEOELT-,

Naskah 6

Nama: M.R

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: MM 5., [EHDDDI T TIZHEHASAET, EADI T TIE
Asianfanfiction.com T9, HiECEEET,

Nama: M.R

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: 777493 v &B8FFTIIRLEXKEESEWVVET,

Naskah 7

Nama: N.N

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: transfer morfem

Kalimat Lengkap: FHDEFF 5 Y T oIS EBLVEL T,




LAMPIRAN 2

Nama: N.N

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: #BA D, —Bth, NREFHRLLEB->TLVET,

Naskah 8

Nama: A.N

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: L E. 7 —LITFADBIKICHEYET, BHY—LZLTVET,

Naskah 9

Nama: T.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: Z AL CH A2 MM LT Y =Ly,

Nama: T.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: Kpop DA VR REIZSAMLET IS, BEEZFITANT,

Naskah 10

Nama: M.D.D

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: BB (ED UM IFE (122 =D) ETLEZRSHNHTY,

Nama: M.D.D

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: lT§H D & ZEXH L LHAHY £ L1,




Naskah 11

LAMPIRAN 2

Nama: A.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: BAMNI{AZ NS, AV TS5—NKIFETYT

Nama: A.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: Replika Fungsi Gramatikal

Kalimat Lengkap: £ S =ZFEB AV TS5 &#EY E L 1=,

Nama: A.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: £ 2 =FHH U TS5 H#EY ET,

Naskah 12

Nama: B.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: Replika fungsi gramatikal

Kalimat Lengkap: BARAT £F TAZHRATWNET,

Naskah 13

Nama: R.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: FADMBIKIEI SR L ET .

Nama: R.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

52%YTY,

Kalimat Lengkap: AL 7EEIXL 2BNET, TH., oA TEOMBREIRE




LAMPIRAN 2

Nama: R.F
Kelas:
Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem
Kalimat Lengkap: AR A VEEIXEHBENET .

Naskah 14

Nama: Ry.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: [#], FAIZZ DBKERUVET,

Nama: Ry.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: B . FAIXFTEROEGELFICHEY F=LV\TTH b,

Nama: Ry.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: §E T, EEMEZBWVWIEEHHATT,

Naskah 15

Nama: Ri.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: M55 E T, BAREZMELET,

Naskah 16

Nama: N.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: Transfer Morfem

Kalimat Lengkap: T3, MEFHR—F LT NFEREA, ETEELATY,




LAMPIRAN 2

Naskah 17

Nama: A.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: i2E [F4 LIFHEINBY FF I TII L., SETLLHFEATLE
ERE

Nama: A.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:Penyingkiran Kategori Gramatikal

Kalimat Lengkap: BI1#(EE L LN EBEEET .

Naskah 18

Nama: Re.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: BILEEZHDMIFETYT, @IEVVEMS ELVWE LT,

Naskah 19

Nama: A.R

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: S EH D EEF, FAL ST — FAR—ILHOBENNTT

Naskah 20

Nama: L.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi: penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: C D & FIZKRZEZFRA-LTTH., FLEHATLTLERA,




LAMPIRAN 2

Nama: L.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: transfer morfem

Kalimat Lengkap: CD & FIZEKRZEZZRA-LVTIT M, FERATLTHEREA,

Nama: L.A.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: ZD/NRITE DY FE A,

Nama: L.A.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: TH=LW\NATI M, WELFHFATLE,

Nama: L.A.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: EIB WL\ & (IR ZHREDRFICEBF TRELICHRYET,

Naskah 21

Nama: S.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: M Sk HEFAE BB TULVEVNL S IZ, BRDEETEEER

mDEBEZE>TLETY,

Naskah 22

Nama: A.Z

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: AR F 2 —LDEERIIE L., TNIZE--ERIELHEYHY F

HATLT .




LAMPIRAN 2

Naskah 23

Nama: AM

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: \WWW RS D E X ENRL S THRELLWE D TT b, &
HAHRD -0 TF,

Nama: A.M

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: P =D, 282 RA5Z2 LTI mnH, EH L O DT,

Nama: AM

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: TH. H Lo L EDRBWTTI NS, Hh ol ERH A,

Naskah 24

Nama:R.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi: penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: & DFRHI H AGEILE LB LU EFAND, £O HARAORKOEKIIA
SR MM B TR

Nama: R.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi: penyingkiran kategori gramatikal wajib

Kalimat Lengkap: = DOFRFHAGEITEZZMM L EHAG, ZOHARDOROEKITE
REDDRR,




Naskah 25

LAMPIRAN 2

Nama:F.K

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: FAIL T-HE DW= ATV 22 Y T2NT LT,

Naskah 26

Nama:Y.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: RADBRIK T ZRWVET L 2 A7 L TT,

Nama:Y.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: BRI & 8K O 23MF& DT, BHIFAMIHK S ZH 2 7-DTT,

Naskah 27

Nama:A.P

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: =72 EFTENH, Do LONPNWTZZRNDDLN-T2TT,

Naskah 28

Nama:E.J

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: FMIRA BB ML Z L RHV £9, TH., AITET,




Naskah 29

LAMPIRAN 2

Nama: D.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: FLOD/Nii & ZFiA TCWeb E DL LWZZ2 0 £ LTz,

Naskah 30

Nama:M.I

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi: transfer morfem

Kalimat Lengkap:FAD /NEWMIAD W72 0 £ LT,

Naskah 31

Nama: S.N

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: &, kX2 HFEVTEL2HV EHA,

Naskah 32

Nama: A.F.R.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:replika fungsi gramatikal

Kalimat Lengkap: LD BRERILT = A 2 R T, HZzHK-o T, T L THEEEIED £,

Nama: A.F.R.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: 272 LIZE A E- TIZLOHE LT,




LAMPIRAN 2

Nama: A.F.R.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: & L C, mRAEDK:, GFE 2D NPWET L, FATE L DT

WZHZED £ L7,

Naskah 33

Nama: A.L

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: transfer morfem

Kalimat Lengkap: FAIZ RSP AF LETNS, T2 AN EITRY LT,

Naskah 34

Nama: S.P

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:replika fungsi gramatikal

Kalimat Lengkap: FLDO R & BHRZF4E- T,

Naskah 35

Nama: S.P.L

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: £ 72+ N B IEENH E D LY FRAN, A b—U —DEK

DIEWNTZ DY £,

Nama: S.P.L

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: 72+ 72 L HFENRH E DV D FHEAD, A h—U —0DEK

YAV ARY oY/ N/ 3¢ B




LAMPIRAN 2

Naskah 36

Nama: S.J.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: % = MIRENT 57 DIZTAEEY 9,

Naskah 37

Nama: S.T

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: = D7 — LT A X —%2B LET,

Naskah 38

Nama: O.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap:K-Pop @ % > A3 EFI272 0 £,

Naskah 39

Nama: M.C.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: 224 DAFES D fig1T DFF, PancasilaSakti OEMEE~TL =
ndHYET,

Naskah 40

Nama:S.M

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: N H 7 —F 2{EDL Z L2 IXILE D £7,




LAMPIRAN 2

Naskah 41

Nama: Lufi Lutfiyah

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal
Kalimat Lengkap: B4 D K 7 <13\ 5% X,

Naskah 42

Nama:Fitrianur

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap:ffl 2 (X, "R T %F 5, BEXE2EL, T=A%2R5Z LT,




Transfer Morfem

Naskah 1

Nama: M.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:Transfer morfem

Kalimat Lengkap: FHDENLWDES—LEFLT, bbb ERE—REITT—LA
#LET,

Nama: M.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:Transfer Morfem

Kalimat Lengkap: Z L T, EF2Th2CW\WNED T, EFDEL EMNIFET
ERE

Naskah 3

Nama: N.I

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:Transfer morfem

Kalimat Lengkap: J LA Y U F v o ADQAVHY— 42RB2ZENHYET,

Naskah 4

Nama: D.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: FAIXHE EY N T ELDTHLBYMNFEZIZTHRYET,

Nama: D.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: FAlF/NiZE LT EZIZ, [N >N LLIZRYET,




Naskah 5

Nama: I.LH

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: Transfer Morfem

Kalimat Lengkap: Z1ihv 5. BEZHEOIFICHEFYEL,

Naskah 6

Nama: M. R

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: 77 7472 3V EEBEFTERLKXRIEEBEVET,

Naskah 7

Nama: N.N

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: transfer morfem

Kalimat Lengkap: FHDEFT 5 Y S oIS EBLVE LT,

Nama: N.N

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: A DEF, —BHH., NREHTO LB >TVVET,

Naskah 8

Nama: A.N

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: LNE., 7 —LITFADBIRICHEYET, BT —LZLTLET,




Naskah 9

Nama: T.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: Z AL CH v A2 M MR LIZHY =Ly,

Naskah 10

Nama: M.D. D

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: 31D Y AAMF % (122 27-0) (37 LEZRBH S TT .,

Nama: M.D. D

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: J§ B D & EEH 5 LMKHY FL 1=,

Naskah 11

Nama: A.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: BADIBEE NS, T TS5—NKRIFESTT

Nama: A.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: £ S =ZFHH U TS H#EYET,

Naskah 13

Nama: R.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem



Kalimat Lengkap: FADMBIKIL S AL FT .

Nama: R.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: B 7L SBNET, TH., SO TEOMBEIRE
524 YTY,

Nama: R.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: AR A VEEIXEHBENET .

Naskah 14

Nama: Ri.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: 8], FAIXZ DBKRERUVET,

Nama: Ri.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: §E T, EEMEZBWVWIEEHHATT,

Naskah 15

Nama: Ry.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: M55 E T, BAREZMBELET,




Naskah 16

Nama: N.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: Transfer Morfem

Kalimat Lengkap: T3, MBI R—F LT NFEFA, ETEELATT,

Naskah 17

Nama: A.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: i2E (X4 LIFHEINBY FF I TIA L., SETELHFEATNE
ER

Naskah 18

Nama: R.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: BILEEZHTDMNIFETYT, @IEVVEMS ELVWE LT,

Naskah 20

Nama: L.A.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: transfer morfem

Kalimat Lengkap: CD & FIZKZEZZRAT-LVTIT M, FERATLTLERA,.

Nama: L.A.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: ZD/NERITELZRDHY THA,




Nama: L.A.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: THzLMATEI ML, WELFHBATLT=.

Nama: L.A.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: HE W & [EAXRZHREOORFICEE THELIZHEY FT,

Naskah 21

Nama:S.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: =0 0L L BNBR>TULVEWLKSIZ, BODEETEEEE
mDEBEZE >TLVETY,

Naskah 22

Nama: A.Z

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: XA Fa1—LDEERIFEWL L. TR HFEYHY F
HATL,

Naskah 23

Nama: A.M

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: WWRKK D E &, ENL>THLREL LWEH TIH, &
HaiR) -0 Cd,




Nama: AM

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: TH. H Lo L EDRBWTTI NS, Hr ol EH A,

Naskah 25

Nama:F.K

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: A E - HEDEE7Z A TWIZR Y 72T LT,

Naskah 26

Nama:Y.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: RADBRIK T ZRWVET L 2 A7 L TT,

Nama:Y.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: REHIEHR Z 8k 5 23F & O T, RHIFMZHK S 2 BR =D TT,

Naskah 27

Nama:A.P

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: £72 L FTT 6, DI LODWEZANDDLEN-T2TT,

Naskah 28

Nama:E.J

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: FMIRA BB ML= Z L RH VY £9, TH., AT ET,




Naskah 29

Nama: D.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: FLOD/Nii & ZFiA TCWeb E DL LWZZ2 0 £ LTz,

Naskah 30

Nama:M.I

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi: transfer morfem

Kalimat Lengkap:FAD /NEWMIAD W72 0 £ LT,

Naskah 32

Nama: A.F.R.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap:>7- LIZE X Z/E-oTIXLHE L7,

Naskah 33

Nama: A.L

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: transfer morfem

Kalimat Lengkap: FAIZ K FIZAF LETND, T2 AN EITRY LT,

Naskah 37

Nama: S.T

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: = D7 — A EZE L A X — 2B LET,




Naskah 38

Nama: O.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap:K-Pop D % > AN EFIZR2 0 £9,

Naskah 39

Nama: M.C.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: 274 D AFES D JiR1T DO, PancasilaSakti OEMEE~TL 2 &
nHYET,

Naskah 40

Nama:S.M.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:transfer morfem

Kalimat Lengkap: £ O 7 —F 2 EH Z L #IXCEV £9,




Penyingkiran Kategori Gramatikal

Naskah 1

Nama: M.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:Penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: T#H. BLATZEBIhFEIT MO, SMLEEFA,

Nama: M.F

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:Penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: TH. BLATZENFITMS, SMLEEA.

Naskah 2

Nama: N.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: B RGILIZEY F LTz, (EHEE) WHXLUDOEYAZHATINE
T, TEHL, FFWIZODWTHALAIAYET,

Nama: N.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: FADHL EHL EIETLEZRETH S,

Naskah 4

Nama: D.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi: penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: R THDWES ENEEY DI S TIZEMLET,

Nama: D.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal




Kalimat Lengkap: FAIEHE EYNT EDTHIBY NIFSICHYET,

Naskah 6

Nama: M.R

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: ZNh 5., [EHNDD T TIZHEAET, EHADD T TIE
Asianfanfiction.com T3, HEETEEEY,

Naskah 9

Nama:T.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: Kpop DF U RARKRICSADLFET ML, BEFFITANT,

Naskah 14

Nama: R.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: B . FAITFTEIRDEBEELFICHEY VN TI M5,

Naskah 17

Nama: A.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:Penyingkiran Kategori Gramatikal

Kalimat Lengkap: Ei¥IEIE L LV EFHEE T,

Naskah 19

Nama: A.R

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: C EH D EE, FAL S — FAR—ILHBENTT




Naskah 20

Nama: L.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi: penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: 2D & FIZKZFHATZWLWTI M, FLEHZATLTLWERA,

Naskah 23

Nama: A.M

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: P 7D, 282 RA5Z2 LTI D, EH L O DT,

Naskah 24

Nama:R.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi: penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: & DFRHI HAGEILIE LB LU EEAND, £ HAROROEKIIA
SR BTN,

Nama: R.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi: penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: = DOFRFHAGEITZEZZMMM L EHALG, ZOHARADOROEKITE
RGN B IR,

Naskah 31

Nama: S.N

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap:tr. kX2 HFVFTELRLH Y EEA,




Naskah 32

Nama: A.F.R.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: & L C, mfRAEDK:, GFE 2D NPWET L, FATE L DT
(i 2R £ L7,

Naskah 35

Nama: S.P. L.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: £ 72+ 72 G IGERHE D PN Y FRHAN, A F—U—DFEHK
MIENTZWb 7,

Nama: S.P. L.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: £72+ 72 LHGENRH EV O FHEAD, A h—U —DEK
AV VAR oY EN/ =35

Naskah 36

Nama: S.J.S

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei

Jenis Interferensi:penyingkiran kategori gramatikal

Kalimat Lengkap: % 1 = v MZKEIT 57 DIZEHEY £7°,




Replika Fungsi Gramatikal

Naskah 2

Nama: N.A

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:Replika fungsi gramatikal

Kalimat Lengkap: FAOBRIKIIARITL T, WIZDIE->T, 41 Y KR T7HEBHEES

ETY,

Naskah 4

Nama: D.C

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:replika fungsi gramatikal

Kalimat Lengkap: (&, FADBMEKEMN =K TAHYET, HIZIE. BY LT, Mz

AT, TLAVTHIETY,

Naskah 5

Nama: I.H

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: replika fungsi gramatikal

Kalimat Lengkap: RIFBEZE>T<NE L=, 2FHmOELT-,

Naskah 11

Nama: A.A.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: Replika Fungsi Gramatikal

Kalimat Lengkap: & S=FBH TS5 &MY E LT,

Naskah 12

Nama: B.S.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi: Replika fungsi gramatikal

Kalimat Lengkap: BAR T £F TARZEZHZRATULET,




Naskah 32

Nama: A.F.R.

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:replika fungsi gramatikal

Kalimat Lengkap: FADOBRBRIZ T = 2 2 R T, ERK- T, T L TEREIED £,

Naskah 34

Nama: S.P

Kelas:

Golongan Morfologi: Gokeisei/Katsuyoukei
Jenis Interferensi:replika fungsi gramatikal
Kalimat Lengkap: RLD A & BHEZ4E- T,




LAMPIRAN 3

0. Afiks Jenis Arti Contoh Kata

1. ~MN Sufiks Hormat jamak SN T

2. ~NTUN Sufiks Sulit TR0

3. ~MNA Sufiks Ingin L2\VAD

4, ~% 0 Sufiks ... saja “AoED

5. ~Xx 7 Sufiks Selesai =24 %

6. ~ X Sufiks (mengubah kata sifat B
menjadi kata benda)

~F X7 Sufiks Terlalu 24ED
~o5 X7 L Sufiks Membiarkan oL

9. ~D Sufiks ... Buah —D

10. | ~iz< v Sufiks Sulit AN

11. | ~5% Sufiks Berlaku ... HolmNR5

12, | ~ 3w Sufiks Seperti Fto (F L)

13. | ~*& Sufiks (mengubah kata sifat EL &K
menjadi kata benda)

14, | ~9 W0 Sufiks Mudah SHVYRT

15. | B Prefiks (bentuk sopan) BFIE

16. | )~ Prefiks Tambahan kata sifat RGEAA

17. | ~5 Sufiks Panggilan jamak kurang AN
sopan

18. | XA Sufiks Panggilan orang umum SS—xA

19. | 7=bH Sufiks Panggilan jamak -5

20. | B A Sufiks Panggilan anak-anak, HHSEPA
perempuan

21, | B~ Prefiks Menambahkan suasana AR A
benar-benar

22. | o Sufiks kilo (gram) =%

23. | ¥ A— L Sufiks Kilometer M++OX—KJL

24. | 7T A Sufiks Gram =+45S LA

25. | T Sufiks Centimeter N++>F

26. | Fv Sufiks Dolar F-ERIL

27. | 2 U A h—J1 Sufiks Milimeter FEIYX—KIL

28. | A— )L Sufiks Meter +—X—KJL

29. | 7 Sufiks Rupiah —FILET

30. | »H Sufiks Bulan (jangka waktu) =4 A

31, | HE Prefiks Keburukan oA




LAMPIRAN 3

32. | fir Sufiks Peringkat —{
3. | B Sufiks Anggota |
34, | B Sufiks Lembaga 2
35. | P Sufiks ... Ekor —3Y
36. | [ Sufiks Yen EFEH
37. | A Sufiks Taman MR
38. =3 Sufiks Ratus juta —f
39. | =@ Sufiks Toko NVE
40. |1k Sufiks Perubahan SEREAL,
41. | % Sufiks Pelaku profesi R
42. | iR Sufiks Bagian R
43. | [A] Sufiks Kali (frekuensi) —E
44, | R} Sufiks Dunia/bidang xR
45, | & Sufiks Tingkat/lantai AN
46. | %% Prefiks Setiap £
47. | %8 Sufiks Jumlah 5
48. | &) Sufiks Perbandingan ==
49. | fE Sufiks Gedung ROt [E) 4
50. | Sufiks Mesin e
51. | IH Prefiks Bekas, lama B
52. | % Sufiks Pekerjaan o
53. | & Sufiks Department, kantor E=HKE
54. | gf Sufiks Lagu —
55. | X Sufiks Daerah, bagian fh 1 X
56. | A Sufiks Imbuhan untuk EIRE
memanggil laki-laki
yang lebih muda

57. | &t Sufiks Kelompok —
58. | = Sufiks Tentara =
59. | f% Sufiks Hubungan, tugas EJrJEA
60. | 7l Sufiks Model, ukuran S F
61. | H Sufiks Bulan NA
62. | kA Sufiks Tiket, kupon EHI%
63. | & Sufiks Prefektur FEE




LAMPIRAN 3

64. | #f Sufiks Buah (rumabh), bagian —BF
atap
65. | f# Sufiks Buah (jumlah untuk +1@
benda bulat)
66. | fH Prefiks bentuk sopan £ B 8\
67. | & Sufiks Bahasa, kata HZsE
68. | & Prefiks Jumlah, volume = UL A
69. | = Sufiks Nomor, edisi, bagian —E
70. | B Prefiks Pengulangan B
71, | & Prefiks Sangat =
72. | ¥ Sufiks Tahun (umur) i
73. | i Sufiks Jilid (jumlah) Eag!
4. | & Sufiks Pelaku profesi fEL
7. | Sufiks Pasar, kota ralinil
76. | ff Sufiks Guru, teladan BT
7. | B Sufiks Jam —B
78. | HFfH] Sufiks Jam (jangka waktu) — B
79. | X Sufiks Upacara Zx e
80. | = Sufiks Ruangan W=
81. |t Sufiks Asosiasi, perusahaan Mo
82. | & Sufiks Pelaku 2
83. | F Sufiks Pelaku profesi L/ ES
84. | H[H] Sufiks Minggu (jangka waktu) —Em
85. | fr Sufiks Tempat E} B
86. | & Sufiks Kantor S B 2
87. |3 Sufiks Variasi, banyak, spey
beberapa
88. | /] Prefiks Minor, kecil INEERE
89. | & Sufiks Kementrian T ERE
90. | & Sufiks Tempat PP ERY
91. | #r Prefiks Baru AL
92. | = Prefiks Benar-benar, asli BHo 5
93. | A Sufiks Orang A
9. | H#l Sufiks Sistem s |
95. | M Sufiks Jenis kelamin, sifat 7




LAMPIRAN 3

96. | fi Sufiks Pajak i
97. | JcA Sufiks Guru (panggilan) L7 8 4
98. | #¢ Sufiks Garis, jalur =i
9. | & Prefiks Semua, seluruh 4+ H
100. | A Sufiks Kelompok, kelas =4
101. | #& Prefiks Seluruh, umum AR
102. | & Sufiks Ikat, gulungan S
103. | & Sufiks Kaki, pasang -2
104. | ft Sufiks Desa IR E A
105. | % Prefiks Banyak, melimpah 28
106. | B% Sufiks Regu, rombongan = B
107. | f% Sufiks Periode, generasi WA
108. | & Sufiks Tingkat, tempat BE&
109. | K Prefiks Besar, hebat PN
110. | &8 Prefiks Bilangan =
111. Sufiks Badan, grup s
112. | f& Sufiks Nilai, harga (R4
113. | ## Sufiks Tanah, daerah B2 4ih
114. | & Sufiks Kedatangan, pakaian HiiEis
ti&
115. | Sufiks Bagian tengah, selama PRE&
116. | TH Sufiks Distrik kota, blok +TH
117. | JF Sufiks Kantor pemerintahan B8
118. | HT Sufiks Kota ST
119. | & Prefiks Sangat Hiza
120. | & Sufiks Sewa, ongkos RE
121. | & Sufiks Rendah, pendek 21K
122. | /Y Sufiks Menunjukkan kata sifat ATy
123. | Sufiks Derajat, tingkat = NE
124. | & Sufiks Pulau, teritorial N
125. | BA Sufiks Ekor (hewan besar) —5A
126. | & Sufiks Tempat suci, dewan &
negara
127. | H Sufiks Hari —A




LAMPIRAN 3

128. | £ Sufiks Tahun (jangka waktu) =Ry
129. | 4 Sufiks Tingkat tahun =¥
130. | Ik Sufiks Kelompok, aliran F#w
131. | R Sufiks Cangkir (jumlah) —*R
132. | 1% Sufiks Kali lipat ez
133. | A Sufiks Malam (jumlah) —3H
134. | & Sufiks Nomor =%
135. | &t Sufiks Nomor rumah (alamat) T ith
136. | & Sufiks Biaya a8
137. | 3k Prefiks Kekeliruan, tidak EI
demikian
138. | T Sufiks Ekor (jumlah) —
139. | ® Sufiks Detik +5
140. | % Sufiks Barang, jenis )
141. | R Prefiks Negasi, buruk p e
142. | J&| Sufiks Gaya i JRL
143. | &} Sufiks Departemen, biro By
144. | 4y Sufiks Menit — 4
145. | ¢ Sufiks Logat PN
146. | 1= Sufiks Hukum, peraturan, B
alasan
147. | K Sufiks Batang =
148. | K Sufiks Lembar (jumlah) By
149. | 5~ Prefiks Setiap EA
150. | i Prefiks Penuh =]
151. | Rk Prefiks Belum K=
152. | 4 Prefiks Tidak ada, kecuali 4 PR
153. | £ Sufiks ... Orang %
154. | m Sufiks Wajah, sudut, TE
menghadapi
155. | k¢ Sufiks Imbuhan untuk SEAE
panggilan dengan
meninggikan seseorang
156. | ¢ Prefiks (gaya) barat Ey
157. | H Sufiks Tugas, penggunaan &
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i
/)

158. Sufiks Persentase A
159. | i Prefiks Kedua pihak GIES
160. | B} Sufiks Biaya ]
161. | & Sufiks Jumlah, volume B
162. | Fn Prefiks Damai, (gaya) Jepang =
163. | & Sufiks Kepala (pemimpin) fEE




LAMPIRAN 4

No. Kata Arti Contoh dan Susunan
Fukugoudoshi
L ~#P5 selesal = VKD B =B+ B
2. | ~M&x b mengubah, menukar, mengganti e\ ) M Z B = B3+ B3
3. |~ B memasang, mengenakan, S BT 2 =82 - @3
menempatkan, memakai
4. | ~75 melakukan, berbuat, mengerjakan MR D =4 5+ B
S | ~RELODD mulai 15582 =B+ B
6. | ~&% menghampiri, berkumpul, berlabuh 3 B B = B2 + B3
% % = T4 + B
7. |~ melewati, melebihi, mendahului 2= 4 — @) - 6=
8. | ~TIFs menurunkan, merendahkan Bl & T2 =8z + 5=
9. | ~al7 memutar, mengitari BE Y =8+ #5
10.| ~%£5% meninggalkan, hilang, berlalu, EhE2 =6+ 8
menjauhi
11| ~& 9 cocok, pantas, tepat Bl S =&+ 8
12.| ~iAde penuh, sesak, masuk ke dalam AV AR = B3 - EhE
13.| ~HE 5 Pulih, bangkit lagi N B E 5 = B3 + @
14.| ~H% mengambil, memungut, memakai FELB = 851 - 6=
15, ~%F % menerima, menampung, mendapat | 4% & (42 — #7537
16.| ~H7 mengeluarkan, menampakkan, mulai | g (\ g — 2]+ B3
17| ~tH% keluar, muncul, dihasilkan B L B = &)= 4 83
18.| ~H 7 memadamkan, menghapus, BV 3T =83 4 8=
meniadakan
19.| ~EiF % menaikkan, meninggikan, BBV 2 =@ s
mengangkat
20.| ~EF memperbaiki, membetulkan 5 E T =85+ 85
21~ menyeberang, menyerahkan =) T =85+ 55
22.| ~ A5 memasukkan = AN B =GhE + 53
23.| ~4k< mengerjakan sampai selesai Bk < =85+ 85
24.| ~fF< menempel, bersentuhan, mengikuti B < = i3 - dhE
25.| ~fFiF % memasang, memberi, BT D — 85+ B3
menghubungkan, mengenakan
26.| ~fL 9 membayar, menghapuskan, menyapu | B\ #A 9 =EhEa] 4 #hEd
27.| ~ix$ mengulangi SRS =85+ B3
28.| ~Hd melepaskan, membebaskan ZR & th g — 85+ 55
29.| ~x LT menjatuhkan, menghilangkan, B3 & =@+ B
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mengurangi
30.| 5l &~ menark, meomotong Bl B9 =8 4w
31.| R~ melihat, menonton, meninjau BE ¥ =85 + B3
32.| U~ berkata, berbicara, bernama =V g = FhE +
33| BEx~ berpikir, menyangka, berpendapat £z ET =8+ 85
34.| v~ berpikir, berpendapat bermaksud BVAL = 83 + @3
35.| Y ~ naik, menaiki, ikut serta

FEV)BZ D =05+
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No. Kata Fukugou Meishi Susunan Arti
1. kAN 3] + 4 il Pintu masuk
2. ERD TR 5y 5] + B ] Naik turun
3. 557 B + 44 5 Minyak goreng
4. 2T A A i+ 44l Sarapan
S. H A 4, )+ Bl e Melihat bulan
6. AR il + B Lemari geser
7. AEH, 4, 5+ B aA Melihat bulan
8. e =ik A 4+ 4 Makan malam
9. BT £, i)+ 44 ] Makan siang
10. | BRA( A5+ 40 Depa stasiun
11. | &K 4 5+ 44 Buku bergambar
12. | 1M 4 i)+ 44 ] Asbak
13. | HEFH 4 5] + 4 il Dokter gigi
14. | BARAH 4, i) -+ Bl Istirahat siang
15, | &Y 4 Gl -+ EhE Tarian bon
16. | —A&EH6 L 4, 5l + B an Tinggal sendiri
17. | 225 il + 44 5l Kotak kosong
18. | ‘A9H 45 4 44 ) Keras kepala
19. | R~ T2 T + 44 Suara keras
20. | ®HLIED Hha + B Pinjam meminjam
21, | ZEE{E HhEa + 44 5 Kamar kosong
22. | \WHITHFY 4 5+ 44 Memetik stroberi
23. | RV Hhga + 44 5 Poster, stiker
24. | Pk Hhga + 4 5l Kertas lipat
25. | 59k T FA + 445 Api kecil
26. | gk T2 T + 44 5l Api besar
2. | BERES 4, i + 4 Pemandian terbuka
28. | 5k 5 + 44 il Alasan
29. | i\ B 4 4 il Pemilik
30. |JmviHE B 4 4 5l Jalan pulang
3L. | BRBEE 4 ] -+ B Telur dadar gulung
32. | ABEL 4, i) -+ Bl Mencari orang
33. |7 T 4y i)+ 4 Sikat gigi
4. | LK B3] + 44 Motivasi
35. |5l 5] + Bl 5] Potongan harga
36. HE 4, 5+ Bl an Matahari terbenam
37. | HYEN 4, 5+ Bl an Sore
38. | AT 4, i + Bl Menangkap ikan
39. | {bMH Ay i)+ 4 ] Taman bunga
40. | EZHD 4, 5+ By an Mengunjungi makam
41, | £ 2 4 i)+ 44 il Tangan dan kaki
42. | ik 45 + 44 il Berlayar
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3. | AR 4, i)+ Bl Festival musim panas
44. | e 5+ 40l Gambar cat minyak
45. | HL AL 4 5+ 44 Penghapus karet
46. | BT L 4, i) -+ Bl Penghapus papan tulis
47. | fRHW) Bl En] + 44 5l Minuman

48. | £~ Ha + 4 il Makanan

49. | BEXW B + 44 5 Daging bakar

50. | TIED 4 i) -+ Bl Jalan ditutup

51. | R ED i 5] -+ Hh Penghilang rasa sakit
52. | R&A T 45 4 44 ) Ramalan cuaca
53. | ALV 4 5+ EhE Bayar di muka
54. | FRENE 4y i)+ 4 ] Tempat duduk dipesan
55. | HHIK 45 4 44 5 Tempat duduk bebas
56. | GlEHL 5 -+ B Laci

S57. ERSAD) 4, 5 + By Kulit terbakar
58. | B 45+ 44 Warna muka

59. | HREH 45+ 44 Lampu merah

60. | e 4, i) + 4 Payung hujan

61. | #Hze T 45 5] + 44 il Langit biru

62. | ik 45 4 44 ) Pagi dan malam
63. | HlEE 4, 5 -+ B Bangun pagi

64. | R 4 5 + B EA Bangun cepat

65. | EH 4 i+ 4 il Suara kaki

66. | AW 4, 5+ Bl Bayar nanti

67. |V EW B+ BhEd Jual beli

68. | imiE T + 44 il Jalan pintas

69. | HAD A + B EA Keluar masuk
70. | K 456+ 44 Sumbu

1. | ~7T I A 5 5] -+ 4 il Ikat rambut

72. YW ANL 4, 5+ i an Serangga kotoran
73. | NTH 4, i+ 44 Kerumunan orang
4. | BHREE e + B 5l Curi dengar

75 | B 4 5 + Bl Bertepuk sebelah tangan
76. | AUVEW 5] 4 EhEnl Perbedaan pendapat
77. ST 4 5+ 44 Tempat sampah
78. | A 45+ 4 il Rak buku

79. | EZEN 4 5]+ 44 5 Pemandu jalan
80. | /hEID T4 5 + Bl 3l Adaptasi

8l. | fhED 45+ 445 Berbaikan

82. | pLEH B+ 4 5l Suara tangisan
83. | EHNA 5+ 45 Jeruk musim panas
84. | [AIVVE 458+ 44 7 Seumuran

85. | 4F = e T4 7 + 45 5 Pilih-pilih
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86. | MLHEiA 5] + EhFn Membaca sambil berdiri
87. | Wik 4 5+ 44 Pasir pantai

88. | frEan g5 -+ B Pacaran

89. | \gJy 4 5 + Bl Gunting kuku

90. | [L43lS 4,5+ Bl ad Bagi hasil

91. | WwTHY 55 + 4 5l Telur rebus

92. | L@ T + 44 5l Wajah bulat

93. 9 Hi5 55 + 4 5 Luka memar

9. | H»EHE 5 ) + Bl Menutupi

95. | fIbabt Hih 5 + Pertemuan, diskusi
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0. Kata Fukugou Keiyoushi Susunan Arti

1. | BELW 4 5+ T2 Sesak (Napas)
2. | FELW TR+ Al Sangat panas

3. | FEN 4 5+ T A Sangat dingin
4. | Hig-o I TEA T + T2 Asam manis

5. | MR 4, 5] + ) Bau jamur

6. | BRI 5] + 2 il Bau gosong

(R Sa 4 + A Asin

8. |FHEW 4 5+ T2 il Kekanak-kanakan
9. | RNV 4 5+ T2 i Bau tanah

10. | A=REH) 0 A B S| Hangat-hangat
11 [ AR A5+ T4 Al Amis

12. | Al 4 5+ T2 i Hangat (Suhu Benda)
13. [ 1AW 4 5+ T2 il Pahit manis
14, | B L e+ A Sangat sempit
15, | < & B + 2 5 Malu

16. | fg~r7= Ly 4 i)+ TR Menjengkelkan
17. | #% AR 4 i)+ TR Mencurigakan
18. [ mnz B3 + T Al Menakjubkan
19. | &R 45+ T2 Berkemauan kuat
20. | DU 45+ T2 Lemah hati, berkecil hati
21, | &I T Ly 4 5 + TR Malu

22. | DLW 4056+ T 3 Terpaksa, Menyakitkan
23. | REE LW B Eal + A ) Menyedihkan
24, | FROE LW B 5] + T2 il Menyesalkan
25 | HHEW AT+ A7 Pucat

26. | AR AT+ A7 Merah gelap
27. | AW 4, 5+ A Kehitam-hitaman
28. | #EIH W TR+ A Kotor

29. | HERW A + T2 Berumput

30. | MR TR + B g Panjang tipis
3L | R 45+ B Tebal

32. | jiEDLW 4 30+ T2 Mengkhawatirkan
33. | BAHEE W R ! Mencurigakan
34, | L2 4 5l + A Bersahabat

35. | FHEE &5+ A Bertanggungjawab
36. | LR &, 50+ e Menguatkan
37. | FEEHEW A B S| Perlu diperhatikan
38. | BBREEW 4,5+ TR Sangat menarik
39. | FHW A5l + T4 il Cepat

40. | FEW 4 7 + TR Perhatian, hangat
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0. Kata Jenis Reduplikasi Arti

1. |z~ Reduplikasi taigen Harmonis
2. | H~x Reduplikasi taigen Hijau segar
3. | Frx Reduplikasi taigen Merah terang
4. | X Reduplikasi taigen Terang bercahaya
5. | & fiyx Reduplikasi taigen Muak

6. | Bk~ Reduplikasi Kata Sifat Mengamuk
7. | Bz Reduplikasi Kata Sifat Panas-panas
8. | %~ Reduplikasi Taigen Masa depan
9. | & LW\ Reduplikasi Kata Sifat Kasar

10.| ¥ % Reduplikasi Kata Sifat Kasar

11, kx| Reduplikasi Adverbia Skala besar
12| k% Reduplikasi Adverbia Terus-terusan
13.| m % Reduplikasi taigen Beberapa
14.| &~ A Reduplikasi taigen Setiap individu
15.| A= 2 Ly Reduplikasi Kata Sifat Mentah, segar
16.| #H & L Reduplikasi Kata Sifat Muda

17. & L Reduplikasi Kata Sifat Segar

18.| fE~ Reduplikasi taigen Bunga-bunga
19.| ;o % Reduplikasi Adverbia Warna-warna
20.| Bl % Reduplikasi Adverbia Terpisah
21| A% Reduplikasi taigen Orang-orang
22.| Kk~ Reduplikasi Adverbia Macam-macam
23.| I~ Reduplikasi Adverbia Kadang-kadang
24.| = x Reduplikasi taigen Keras

25.| F x Reduplikasi taigen Rumah-rumah
26.| K~ Reduplikasi taigen Pohon-pohon
27.| BfErLBfEN Reduplikasi taigen Terpisah-pisah
28. | Ml Reduplikasi taigen Kupu-kupu
29.| JE & Reduplikasi Adverbia Sering
30.| A& L\ Reduplikasi Kata Sifat Putih bersih, tidak tahu malu
31| H & Reduplikasi taigen Negara-negara
32.| g & Reduplikasi taigen Gunung-gunung
33.| #f~ Reduplikasi taigen Desa-desa




LAMPIRAN 8

Jenis Katsuyou Kihon no Katachi Gokan Mizenkei Ren’youkei | Shuushikei | Rentaikei | Kateikei | Meireikei
/Konjugasi (-nai, -u) (-masu, -ta) (--) (-toki) (-ba) (--)
Godan Kaku Ka Ka Ki Ku Ku Ke Ke
Ko I
Kami Ichidan Mochiiru Mochi |1 I Iru Iru Ire Ire
Shimo Ichidan Ukeru U Ke Ke Keru Keru Kere Kero
Kagyou Henkaku Kuru - Ko Ki Kuru Kuru Kure Koi
Koyo
Sagyou Henkaku Suru - Shi Shi Suru Suru Sure Shiro
Shiyo
Kata sifat | Chiisai Chiisa | Ku Ku(narimasu) | | I Kere -
Karo Kat
Kata Sifat na Shizuka Shizuka | (Dewa nai) | (Desu) Da Na Nara -
Daro Dat




